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ABSTRAK

Santi Nurbaya, 2018 Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan
Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Siswa Kelas VII
SMP Islam Terpadu Gunung Sari. Skripsi. Program Studi Pendidikan Matematika
Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar.
Dibimbing oleh Dr. Sukmawati, M.Pd. Sebagai Pembimbing | dan Ma’rup,
S.Pd.,M.Pd. sebagai Pembimbing II.

Tujuan pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam
pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari
ditinjau dari hasil belajar, aktivitas belajar siswa, dan respon siswa terhadap
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Jenis
penelitian yang digunakan adalah pra eksperimen. Teknik pengambilan sampel
menggunakan cluster random sampling. Sampel penelitian sebanyak 26 siswa,
yang terdiri dari 10 laki-laki dan 16 perempuan, yang diberi perlakuan dalam
pembelajaran matematika dengan menerapkan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT). Instrumen penelitian menggunakan tes hasil belajar,
lembar obsevasi aktivitas siswa, dan angket respon siswa. Teknik analisis data
menggunakan analisis deskriptif dan analisis inferensial. Indikator keefektifan
yang menjadi kriteria efektivitas pembelajaran matematika dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa, keaktifan siswa, dan respon siswa dalam pembelajaran
matematika dengan penerapan model kooperatif tipe NHT. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata nilai posttest sebesar 78,54 dengan standar deviasi
6,95 yang berarti lebih baik dari rata-rata nilai pretest sebesar 34,27 dengan
standar deviasi 7,88 dan nilai sig 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa H, ditolak atau H; diterima, yaitu hasil belajar siswa meningkat setelah
diterapkan model kooperatif tipe NHT dalam pembelajaran matematika. Hasil
observasi aktivitas siswa menunjukkan bahwa persentase siswa yang melakukan
aktivitas positif sebesar 88,14% yang berarti lebih dari 75% siswa aktif dalam
pembelajaran. Hasil angket respon siswa terhadap pembelajaran dengan
penerapan model kooperatif tipe NHT sebesar 89,32% menunjukkan bahwa siswa
menerima model kooperatif tipe NHT dengan baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika.

Kata Kunci: efektivitas, model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Setiap bangsa dan negara melakukan berbagai upaya dan usaha untuk
mempersiapkan sumber daya manusia yang berkualitas agar dapat
memenangkan persaingan di era globalisasi ini. Pendidikan merupakan salah
satu alat untuk mewujudkan masyarakat yang berkualitas. Oleh karena itu,
pemerintah Indonesia selalu terus-menerus berusaha meningkatkan kualitas
pendidikan, walaupun hasilnya belum memenuhi harapan.

Belajar mengajar di sekolah merupakan serangkaian kegiatan yang secara
sadar telah terencana. Dengan adanya perencanaan yang baik akan
mendukung keberhasilan pengajaran, yang pada akhirnya juga akan
meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan
sumber daya manusia adalah melalui proses pembelajaran di sekolah yang
dilaksanakan pada semua mata pelajaran, salah satunya adalah mata pelajaran
matematika.

Matematika merupakan salah satu bidang ilmu yang sangat penting baik
pendidikan dasar maupun pendidikan yang lebih tinggi, begitu juga dalam
kehidupan sehari-hari. Sebab matematika dalam kehidupan sehari-hari itu

selalu berkaitan dengan peristiwa-peristiwa tentang matematika baik secara



langsung maupun tidak langsung. Seorang guru yang akan mengajarkan
matematika kepada siswanya, hendaklah mengetahui dan memahami objek
yang akan diajarkannya. Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dalam
mengajar sehingga siswa mudah dan senang memahami pelajaran matematika
(Riyanto 2012: 24).

Belajar matematika merupakan suatu logika, pemahaman konsep, serta
keterampilan matematis lainnya. Untuk itu dalam pengerjaannya harus
diusahakan sedemikian rupa, sehingga siswa tidak salah menerima konsep
matematika, karena jika siswa yang menerima konsep yang salah pada awal
pembelajaran maka akan sulit dalam mempelajari konsep selanjutnya.
Terutama jika konsep itu merupakan konsep dasar untuk mempelajari konsep
yang lebih tinggi.

Namun kenyataannya, mata pelajaran matematika kurang disukai oleh
kebanyakan siswa. Mereka memandang matematika sebagai bidang studi yang
paling sulit. Ketidaksenangan terhadap matematika ini dapat berpengaruh
terhadap hasil belajar matematika siswa. Penyebab dari kesulitan belajar siswa
bisa berasal dari faktor guru dan juga faktor siswa itu sendiri. Faktor belajar
yang muncul dari siswa kemungkinan berasal dari rasa takut siswa pada
pelajaran matematika. Sedangkan salah satu faktor kesulitan belajar siswa
yang muncul dari guru adalah ketidak tepatan model, pendekatan, atau metode
pembelajaran yang dipilih dan diterapkan oleh guru di kelas (Bahri, 2015: 2).

Berdasarkan informasi yang diperolenh dari guru matematika yang

mengajar di kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari pada tanggal 25 Mei



2018 ketuntasan belajar siswa kelas VII adalah 69,86 masih berada di bawah
nilai KKM yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 75,00. Selain itu, dalam proses
pembelajaran matematika di sekolah terdapat beberapa permasalahan
diantaranya, yaitu: (1) Pada saat proses pembelajaran matematika
berlangsung, tidak semua perhatian siswa terpusat pada kegiatan
pembelajaran. (2) Siswa kurang berminat dengan pembelajaran matematika
karena menganggap pembelajaran tersebut sangat susah. (3) Ketika guru
mengajarkan matematika kepada siswa, masih menggunakan pembelajaran
Konvensional (komunikasi dalam pembelajaran cenderung berlangsung satu
arah yaitu dari guru ke siswa) guru lebih mendominasi pembelajaran sehingga
pembelajaran monoton dan mengakibatkan siswa merasa jenuh. (4) Siswa
kurang aktif dalam proses belajar mengajar dan hanya 2 atau 3 orang siswa
yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru.

Rendahnya aktivitas dan hasil belajar matematika siswa di kelas
diakibatkan karena proses pembelajaran masih menggunakan model ataupun
metode pembelajaran yang berpusat pada guru, sehingga siswa kurang aktif
dalam proses pembelajaran. Selain itu, rendahnya aktifitas dan hasil belajar
matematika siswa juga disebabkan oleh siswa merasa jenuh atau bosan dengan
suasana kelas yang kurang menyenangkan, mereka tidak tenang dan kurang
konsentrasi dalam memahami materi yang diajarkan, serta penggunaan metode
ataupun model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.

Oleh karena itu diperlukan solusi agar seluruh siswa merasa menjadi

bagian dalam proses belajar mengajar. Mengingat pentingnya matematika,



maka perlu dicari jalan penyelesaian yaitu suatu cara mengelolah proses
belajar mengajar matematika sehingga matematika dapat dicerna dengan baik
oleh siswa.

Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah dalam
pembelajaran matematika adalah pemilihan model pembelajaran yang tepat
sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif.

Menurut Enggen and Kauchak (Trianto, 2007: 42) pembelajaran
kooperatif merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama.
Pembelajaran kooperatif dapat menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam
kelompok dan melatih siswa berpikir kritis untuk memecahkan masalah.

Salah satu tipe dalam pembelajaran kooperatif yang dianggap peneliti
dapat mendorong siswa aktif dalam proses belajar mengajar adalah model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
merupakan salah satu tipe pembelajaran kooperatif yang menekankan pada
struktur khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kinerja siswa dalam tugas-tugas
akademik, dan untuk mengembangkan keterampilan sosial siswa.

Dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT) siswa lebih bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan karena



dalam model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa di bebankan
untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. Tetapi
pada umumnya mereka harus mampu mengetahui dan menyelesaikan semua
soal yang ada.

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
siswa menjadi termotivasi untuk menguasai materi serta memiliki tanggung
jawab individu, Meskipun dalam bentuk kelompok, namun kompetensi yang
dikuasai ditekankan pada kompetensi Individu, karena di dalamnya terdapat
proses pemberian jawaban yang diungkapkan setiap individu yang nomornya
terpanggil oleh guru, sehingga siswa tidak bisa saling bergantung kepada
masing-masing anggotanya.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mencoba mengadakan penelitian
dalam bentuk penelitian praeksperimen untuk mengamati penerapan model
pembelajaran yang bisa melibatkan siswa dalam proses pembelajaran dengan
judul : “Efektivitas Pembelajaran Matematika Melalui Penerapan Model
Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT) Pada Siswa Kelas VII

SMP Islam Terpadu Gunung Sari”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah

utama dalam penelitian ini adalah:



Apakah pembelajaran matematika efektif dengan penerapan model kooperatif
tipe Numberd Heads Together (NHT) pada siswa kelas VII SMP Islam Terpadu
Gunung Sari?

Secara operasional untuk menjawab permasalah tersebut di atas, maka
dikemukakan pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Seberapa besar ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Islam Terpadu Gunung Sari setelah mengikuti pembelajaran matematika
melalui penerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)?

2. Bagaimanakah aktivitas siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari
selama mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)?

3. Bagaimanakah respons siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari
terhadap pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT)?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan
penelitian ini untuk mengetahui Efektivitas pembelajaran Matematika dengan
penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada siswa
kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari.
Adapun jawaban secara operasioanal penelitian ini bertujuan unntuk

mengetahui:



1. Ketuntasan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Islam Terpadu
Gunung Sari setelah mengikuti pembelajran matematika melalui
penerapkan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

2. Aktivitas siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari selama
mengikuti proses pembelajaran matematika melalui penerapkan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).

3. Respons siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapkan model kooperatif tipe

Numbered Heads Together (NHT).

D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari hasil penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Bagi siswa, dengan penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numberd Heads Together, menumbuhkan keterampilan kerjasama dalam
kelompok, aktif, dan berpikir kritis terutama dalam pemecahan masalah
matematika.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan untuk memilih dan menggunakan
strategi pengajaran yang mampu melibatkan siswa secara aktif dalam
proses pembelajaran salah satunya menjadikan pilihan model

pembelajaran kooperatif tipe Numberd Heads Together (NHT).



3. Bagi sekolah, diharapkan dapat memberikan konstribusi dalam rangka
perbaikan pembelajaran matematika pada khususnya dan mata pelajaran
lain pada umumnya.

4. Bagi peneliti, menambah wawasan, pengetahuan, dan keterampilan
peneliti khususnya yang terkait model yang diterapkan, penggunaan model

pembelajaran  kooperatif tipe Numberd Heads Together (NHT).



BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR,

DAN HIPOTESIS PENELITIAN

A. Kajian Pustaka
1. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari kata “efektif”. Menurut kamus Bahasa Indonesia,
efektif berarti dapat memberikan hasil; ada pengaruhnya; ada akibatnya; ada
efeknya. Jadi efektivitas adalah keefektifan, daya guna, adanya kesesuaian dalam
suatu kegiatan orang yang melaksanakan tugas dengan sasaran yang dituju.

Istilah efektivitas pada umumnya menyangkut satu atau letak harapan yang
ingin dicapai dalam suatu kegiatan sedangkan efektivitas suatu kegiatan
tergantung terlaksana atau tidak perencanaan atau sasaran yang telah ditargetkan
secara khusus dalam konteks pengajaran disekolah lanjutan. Sasaran yang
dimaksud dapat ditunjukkan melalui sejumlah indikator. Misalnya penguasaan
siswa serta hasil akademik lainnya setelah proses pelajaran selesai.

Eggen dan Kauchak (Fauzi, 2002) mengemukakan bahwa: ”Pembelajaran
yang efektif apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan
penentuan informasi (pengetahuan) siswa tidak hanya pasif menerima
pengetahuan yang diberikan guru. Hasil belajar ini tidak hanya meningkatkan
pemahaman siswa saja, tetapi juga meningkatkan keterampilan berpikir siswa”.

Efektivitas pembelajaran adalah hasil guna yang di peroleh setelah

melaksanakan proses belajar mengajar (Fitriani,2011: 6).



Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa efektivitas
pembelajaran adalah pembelajaran yang efektif apabila siswa secara aktif
dilibatkan dalam pengorganisasian dan dimana siswa mencapai suatu keadaan
yang menunjukan sejauh mana hasil guna yang diperoleh setelah pelaksanaan
proses belajar mengajar.

Dari uraian di atas, maka efektivitas pembelajaran dapat diketahui dengan
memperhatikan beberapa indikator (Susilo,2013).Adapun yang menjadi indikator

keefektifan pembelajaran matematika adalah :

a) Hasil Belajar Siswa

Menurut Rozigin (Kosasin & Dede Sumarna, 2013:10) belajar
adalah sebuah proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh
sebuah perubahan tingkah laku yang menetap, baik yang dapat diamati
maupun yang tidak dapat diamati secara langsung, yang terjadi sebagai
suatu hasil latihan atau pengalaman dalam interaksinya dengan
lingkungan. Hal ini dijelaskan kembali oleh Gagne bahwa belajar adalah
sebagai suatu proses dimana seorang individu berubah perilakunya sebagai
akibat dari pengalaman. Sedangkan Lester D. Crow mengemukakan bahwa
belajar ialah upaya untuk memperoleh kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan,
dan sikap-sikap (Kosasih & Dede Sumarna, 2013:10).

Ketuntasan belajar adalah pencapaian taraf penguasaan minimal
yang telah ditetapkan guru dalam tujuan pembelajaran setiap satuan

pelajaran (Suryosubroto, 2012: 56).



b)

Ketuntasan belajar siswa dapat diukur dengan tes hasil belajar, baik
ketuntasan belajar secara individu maupun ketuntasan belajar secara
klasikal. Tes hasil belajar adalah alat ukur yang banyak digunakan untuk
menentukan taraf keberhasilan sebuah program pengajaran (Muhibbin,
2008: 141).

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
pada penelitian ini adalah ketuntasan belajar sebagai kriteria penetapan
ketuntasan minimal dalam pembelajaran matematika yang ditetapkan oleh
sekolah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together(NHT). Standar ketuntasan belajar siswa
sebagai acuan efektivitas pembelajaran pada penelitian ini adalah apabila
sudah banyak siswa yang melebihi nilai KKM dibandingkan dengan siswa
yang belum melebihi nilai KKM. Berdasarkan KKM yang ditetapkan di
SMP Islam Terpadu Gunung Sari, bahwa seorang siswa dikatakan telah
tuntas belajar jika hasil belajar siswa tersebut mencapai skor > 75 dan
tuntas secara klasikal jika terdapat > 75% jumlah siswa dalam kelas

tersebut yang telah mencapai skor > 75.

Aktivitas siswa dalam proses pembelajaran

Aktivitas siswa adalah kegiatan yang dilakukan siswa selama
mengikuti proses belajar mengajar. Pembelajaran dikatakan efektif apabila
siswa secara aktif dilibatkan dalam pengorganisasian dan penentuan

informasi  (pengetahuan). Siswa tidak hanya diam dalam menerima



pengetahuan yang diberikan guru. Aktivitas siswa dalam pembelajaran
bisa positif maupun negatif. Aktivitas siswa yang positif misalnya;
mengajukan pendapat atau gagasan, mengerjakan tugas atau soal,
komunikasi dengan guru secara aktif dalam pembelajaran dan komunikasi
dengan sesama siswa sehingga dapat memecahkan suatu permasalahan
yang sedang dihadapi, sedangkan aktivitas siswa yang negatif, misalnya
menganggu sesama siswa pada saat proses belajar mengajar di kelas,
melakukan kegiatan lain yang tidak sesuai dengan pelajaran yang sedang
diajarkan oleh guru.

Berdasarkan uraian di atas peneliti dapat menyimpulkan bahwa
aktivitas siswa dalam penelitian ini merupakan peran siswa selama
kegiatan pembelajaran berlangsung melalui model kooperatif tipe
NumberedHeads Together (NHT) sehingga tercipta lingkungan belajar
yang kondusif. Aktivitas tersebut didasarkan pada kegiatan siswa dalam

hal kegiatan-kegiatan positif.

Respon siswa terhadap proses pembelajaran

Respon siswa merupakan salah satu kriteria suatu pembelajaran
dikatakan efektif atau tidak. Angket respon siswa digunakan untuk
menjawab pertanyaan mengenai pembelajaran yang digunakan. Respon
siswa adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan pembelajaran
menyangkut suasana kelas, minat mengikuti pembelajaran berikutnya,

cara-cara guru mengajar dan saran-saran yang membangun. Respon siswa



digunakan untuk menjawab pertanyaan mengenai pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan angket respon siswa.

Angket respon siswa dirancang untuk mengetahui respon siswa terhadap
pambelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Teknik yang digunakan untuk memperoleh data respon
tersebut adalah dengan membagikan angket kepada siswa setelah
berakhirnya pertemuan terakhir untuk diisi sesuai dengan petunjuk yang
diberikan.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa respon siswa
pada penelitian ini adalah tanggapan siswa terhadap pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT). Model pembelajaran yang baik dapat memberi respon
yang positif bagi siswa setelah mereka mengikuti kegiatan pembelajaran
matematika dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together

(NHT).

2. Pengertian Belajar

Menurut Trianto (2010: 16), belajar secara umum diartikan sebagai
perubahan pada individu yang terjadi melalui pengalaman, dan bukan karena
pertumbuhan atau perkembangan tubuhnya atau Kkarakteristik seseorang.
Sedangkan Sanjaya (2006: 112) mengemukakan bahwa belajar berati sebagai
proses perubahan tingkah laku sebagai akibat dari pengalaman dan latihan serta

belajar juga merupakan suatu proses mental yang terjadi dalam diri seseorang



sehingga menyebabkan munculnya perubahan perilaku. Adapun menurut Morgan
(Suprijono, 2009: 3), belajar adalah perubahan prilaku yang bersifat permanen
sebagai hasil dari pengalaman.

Pada hakekatnya manusia tidak bisa dilepaskan dalam aktivitas berpikir,
meskipun berpikir secara alami ada pada diri manusia namun terdapat komponen
penyusun terjadinya aktifitas berpikir

An-Nabhani (Abdurrahman, 2011: 1) ada 4 komponen penyusun
terjadinya proses berpikir ,yaitu: ada fakta, alat indera, informasi sebelumnya dan
otak yang sehat.

Maka dapat disimpulkan bahwa belajar adalah semua aktivitas yang
dilakukan oleh seseorang yang menimbulkan perubahan tingkah laku yang
berbeda antara sesudah belajar dan sebelum belajar, dan itu bisa terjadi ketika 4
komponen proses berfikir ada, dan perubahan tingkah laku seseorang ketika

belajar itu dipengaruhi oleh informasi sebelumya (landasan) yang diperoleh.

3. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah serangkaian proses atau cara yang diselenggarakan
oleh guru untuk membelajarkan siswa, dimana belajar mencakup bagaimana
memperoleh dan memproses pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut
Gagne, Briggs, dan Wager (Kosasih & Dede Sumarna, 2013: 21), menyatakan
bahwa pembelajaran adalah serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
memungkinkan terjadinya proses belajar pada peserta didik. Pembelajaran

merupakan bantuan yang diberikan pendidik agar dapat terjadi proses perolehan



ilmu dan pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap
dan kepercayaan pada peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

Pendapat lain dikemukakan oleh Russefendi (Ishak, 2014: 15) yang
mengatakan “Matematika adalah suatu pelajaran yang tersusun secara berurutan,
logis, berjenjang dari yang paling mudah hingga yang paling rumit, dengan
demikian pengajaran matematika tersusun sedemikian rupa sehingga pengertian
terdahulu mendasari pengertian berikutnya”.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika
adalah cara yang diselenggarakan oleh guru untuk membelajarkan siswa belajar
matematika dengan kemampuannya sendiri sehingga dari proses belajar tersebut

dapat diperoleh ilmu pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan.

4. Hasil Belajar Matematika
Hasil belajar tampak sebagai terjadinya perubahan tingkah laku pada diri
siswa, yang dapat diamati dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan sikap
dan keterampilan. Menurut Howard Kingsley (Miyano, 2012) membagi tiga
macam hasil belajar yakni:
a. Keterampilan dan kebiasaan
b. Pengetahuan dan pengertian
c. Sikap dan cita-cita.
Menurut William Burton (Miyano, 2012) mengatakan hasil belajar adalah

pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertia-pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan



keterampilan. Sedangkan, menurut Sudjana (2004:22) hasil belajar adalah
kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman
belajarnya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika adalah hasil yang telah dicapai seseorang dalam penguasaan
matematika yang diperolehnya dengan usaha-usaha yang berupa latihan maupun
pengalaman yang disertai dengan perubahan tingkah laku. Hasil belajar akan
tampak pada setiap perubahan aspek sikap, pengetahuan dan nilai. Dalam
penelitian ini yang dimaksud sikap adalah perilaku santun selama pembelajaran.
Pengetahuan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa
menjelaskan materi yang telah dipahami. Nilai berfungsi untuk melihat sejauh
mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah disampaikan. Dalam
penelitian ini yang diukur adalah nilai siswa di atas standar kelulusan minimal dan

nilai siswa di atas rata-rata kelas.

5. Model Pembelajaran Kooperatif

Kooperatif dalam bahasa Inggris disebut dengan “cooperate” yaitu
bekerja sama. Slavin (Donni Junni Priansa, 2014: 243) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif merupakan suatu model atau acuan pembelajaran dimana
dalam proses pembelajaran yang berlangsung, peserta didik mampu belajar dan
bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya

terdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur kelompoknya yang bersifat



heterogen atau dengan karakteristik yang berbeda-beda. Guru sebagai perancang
harus memperhatikan beberapa konsep dasar tentang pembelajaran kooperatif.

Sanjaya (Donni Juni Priansa, 2014 : 244) menyatakan bahwa pembelajaran
kooperatif merupakan model pembelajaran dengan menggunakan model
pengelompokan atau tim kecil, yaitu antara empat sampai enam orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen).

Muslich  (Donni Juni Priansa, 2014 : 244) menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif adalah belajar dalam bentuk berbagai informasi dan
pengalaman, saling merespon, dan saling berkomunikasi. Bentuk belajar ini tidak
hanya membantu peserta didik belajar tentang materi, tetapi juga konsisten dengan
penekanan belajar kontekstual dalam kehidupan nyata. Dalam kehidupan yang
nyata peserta didik akan menjadi warga yang hidup berdampingan dan

berkomunikasi dengan warga lain.

Roger dan David Johnson (Suprijono, 2014:58) mengatakan bahwa tidak
semua kerja kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai
hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus

diterapkan. Kelima unsur tersebut yaitu :

[ob)

. Saling ketergantungan positif.

(op

. Tanggung jawab perseorangan.

o

. Tatap muka.

o

. Komunikasi antar kolompok,



e. Pemrosesan kelompok.

Unsur pertama pembelajaran kooperatif adalah saling ketergantungan
positif. Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggungjawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang ditugaskan
kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota kelompok secara individu
mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

Unsur kedua pembelajaran kooperatif adalah tanggung jawab individual.
Pertanggungjawaban ini muncul jika dilakukan pengukuran terhadap keberhasilan
kelompok. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin semua
anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama. Artinya, setelah mengikuti
kelompok belajar bersama, anggota kelompok harus dapat menyelesaikan tugas
yang sama.

Unsur ketiga pembelajaran kooperatif adalah tatap muka. Unsur ini
penting karena dapat menghasilkan ketergantungan positif.

Unsur keempat pembelajaran kooperatif adalah komunikasi antar anggota.
Untuk mengkoordinasikan kegiatan peserta didik dalam pencapaian tujuan peserta
didik harus:

a. Saling mengenal dan percaya satu sama lain;
b. Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius;
c. Saling menerima dan mendukung;

d. Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif.

Unsur kelima pembelajaran kooperatif adalah pemrosesan kelompok.

Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok dapat



diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan kegatan dari
anggota kelompok. Siapa diantara anggota kelompok yang sangat membantu dan
siapa yang tidak membantu.

Tabel 2.1 Langkah-langkah Model Pembelajaran Kooperatif

FASE TINGKAH LAKU

Fase -1 Guru menyampaikan semua tujuan

Menyampaikan tujuan dan memotivasi pembelajaran yang ingin di capai

siswa pada pelajaran tersebut dan
memotivasi siswa

Fase -2 Guru menyajikan informasi kepada

Menyajikan informasi siswa dengan jalan demonstrasi
atau lewat bacaan

Fase -3 Guru menjelaskan kepada siswa

Mengorganisasikan siswa kedalam bagaimana caranya membentuk

kelompok belajar kelompok belajar dan membantu

setiap kelompok agar melakukan
transisi secara efisien

Fase -4 Guru membimbing kelompok-
Membimbing kelompok bekerja dan kelompok belajar pada saat mereka
belajar mengerjakan tugas

Fase -5 Guru mengevaluasi hasil belajar
Evaluasi tentang materi yang telah di pelajari

oleh masing-masing kelompok
danmempresentasikannya

Fase — 6 Guru mencari cara untuk
Pemberian penghargaan menghargai baik upaya maupun
hasil belajar individu dan kelompok

Sumber:Donni Juni Priansa (2014:253)

6. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)

Numbered Heads Together (NHT) atau penomoran berpikir bersama
adalah merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk
mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif terhadap struktur kelas
tradisional. Numbered Heads Together (NHT) pertama kali dikembangkan oleh

Spenser Kagen (1993) untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam menelaah



materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka
terhadap isi pelajaran tersebut.(Trianto, 2007: 62)

Menurut Muslimin (2000: 65) bahwa “Numbered Heads Together (NHT)
adalah salah satu tipe dari pembelajaran kooperatif dengan sintaks: pengarahan,
buat kelompok heterogen dan tiap siswa memiliki nomor tertentu, berikan
persoalan materi bahan ajar (untuk tiap kelompok sama tetapi untuk tiap siswa
tidak sama sesuai dengan nomor siswa, tiap siswa dengan nomor yang sama
mendapat tugas yang sama) kemudian bekerja dalam kelompok, presentasi
kelompok dengan nomor siswa yang sama sesuai tugas masing-masing sehingga
terjadi diskusi kelas, kuis individual dan buat skor perkembangan tiap siswa,
umumkan hasil kuis dan beri reward”.

Dalam Trianto (2007: 62) Numbered heads together (NHT) atau
penomoran berpikir bersama merupakan jenis pembelajaran kooperatif yang
dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa dan sebagai alternatif
terhadap struktur kelas tradisional untuk melibatkan lebih banyak siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman
mereka terhadap isi pelajaran.

Menurut Arends (2008: 15) pembelajaran kooperatif tipe numbered heads
together (NHT) ini menggunakan pendekatan struktural yang telah dikembangkan
oleh spencer kagen (1992), yang menekankan penggunaan struktur tertentu yang
dirancang untuk memengaruhi pola interaksi siswa yang dimaksudkan sebagai

alternatif untuk struktur kelas tradisional, seperti resitasi, yaitu guru mengajukan



pertanyaan kepada seluruh kelas dan siswa memberikan jawaban setelah
mengangkat tangan dan dipanggil namanya.

Berdasarkan pengertian diatas, model pembelajaran koopratif tipe
Numbered Heads Together (NHT) yaitu, pembelajaran kooperatif yang dilakukan
dengan melibatkan para siswa untuk saling berinteraksi serta berfikir bersama,
sehingga setiap siswa dapat aktif dalam penguasaan materi dengan cara
menggunakan nomor pada kepala masing-masing siswa sebagai identitas yang
memudahkan guru untuk mengeksplor aktifitas siswa dalam mencari, mengolah,
dan melaporkan informasi dari berbagai sumber yang akhirnya dapat
dipresentasikan di depan kelas.

Tujuan Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
menurut Ibrahim (2000: 28) ada tiga tujuan yang hendak dicapai yaitu :

1. Hasil belajar akademik stuktural, bertujuan untuk meningkatkan kinerja
siswa dalam tugas-tugas akademik.

2. Pengakuan adanya keragaman, bertujuan agar siswa dapat menerima teman-
temannya yang mempunyai berbagai latar belakang.

3. Pengembangan keterampilan sosial, bertujuan untuk mengembangkan

keterampilan sosial siswa.

Manfaat pemebelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT)

menurut Lundgren dalam Ibrahim (2000: 18) antara lain adalah:

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi.

2. Memperbaiki kehadiran.



3. Penerimaan terhadap individu menjadi lebih besar.

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil.

5. Konflik antara pribadi berkurang.

6. Pemahaman yang lebih mendalam.

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan dan toleransi.

8. Hasil belajar lebih tinggi.

Jadi dalam pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
ini, siswa menjadi termotivasi untuk menguasai materi serta memiliki tanggung
jawab individu, Meskipun dalam bentuk kelompok, namun kompetensi yang
dikuasai ditekankan pada kompetensi Individu, karena di dalamnya terdapat
proses pemberian jawaban yang diungkapkan setiap individu yang nomornya
terpanggil oleh guru, sehingga siswa tidak bisa saling bergantung kepada masing-

masing anggotanya.

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) ini
mengutamakan adanya kerjasama antar siswa dalam kelompok untuk mencapai
tujuan pembelajaran. Tujuan dibentuknya kelompok kooperatif adalah untuk
memberikan kesempatan kepada siswa agar dapat terlibat secara aktif dalam

proses berpikir dan dalam kegiatan-kegiatan belajar.

Fase — fase model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) menurut Kagen dalam Arends (2008: 16) guru menggunakan empat fase

sebagai sintaks NHT sebagai berikut :



a. Fase 1. Penomoran (Numbering)

Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok atau tim yang

beranggotakan 3-5 orang dan memberi siswa nomor, Setiap siswa dalam tim

mempunyai nomor berbeda-beda,sesuai dengan jumlah siswa di dalam
kelompok.
b. Fase 2. Pengajuan Pertanyaan (Questioning)

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa sesuai dengan materi yang

sedang dipelajari yang bervariasi dari yang spesifik hingga bersifat umum

dan dengan tingkat kesulitan yang bervariasi. Siswa menyimak dan
menjawab pertanyaan.
c. Fase3. Berpikir Bersama (Heads Together)

Guru memberikan bimbingan bagi kelompok siswa yang membutuhkan.

Siswa berpikir bersama untuk menemukan jawaban dan menjelaskan

jawaban kepada anggota dalam timnya sehingga semua anggota mengetahui

jawaban dari masing-masing pertanyaan.
d. Fase 4. Pemberian Jawaban (Answering)

a. Guru menyebut salah satu nomor tertentu , Setiap siswa dari tiap
kelompok yang bernomor sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban untuk seluruh kelas.

b. Guru secara random memilih kelompok yang harus menjawab pertanyan
tersebut, Siswa yang nomornya disebut guru dari kelompok tersebut

mengangkat tangan dan berdiri untuk menjawab pertanyaan.



Dari fase di atas kemudian dikembangkan oleh lbrahim (2000: 29) menjadi
enam langkah yaitu:
a. Langkah 1. Persiapan
Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan membuat
Skenario Pembelajaran (SP), Lembar Kerja Siswa (LKS) yang sesuai
dengan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).
b. Langkah 2. Pembentukan Kelompok
Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Guru membagi para
siswa menjadi beberapa kelompok yang beranggotakan 3-5 orang siswa.
Guru memberi nomor kepada setiap siswa dalam kelompok dan nama
kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan percampuran
yang ditinjau dari latar belakang sosial, ras, suku, jenis kelamin dan
kemampuan belajar. Selain itu, dalam pembentukan kelompok digunakan
nilai tes awal (pre-test) sebagai dasar dalam menentukan masing-masing
kelompok.
c. Langkah 3. Tiap Kelompok harus Memiliki Buku Paket atau Buku

Panduan

Dalam pembentukan kelompok, tiap kelompok harus memiliki buku paket
atau buku panduan agar memudahkan siswa dalam menyelesaikan LKS atau

masalah yang diberikan oleh guru.



d. Langkah 4. Diskusih Masalah
Dalam kerja kelompok, guru membagikan LKS kepada setiap siswa sebagai
bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja kelompok setiap siswa berpikir
bersama untuk menggambarkan dan meyakinkan bahwa tiap orang
mengetahui jawaban dari pertanyaan yang telah ada dalam LKS atau
pertanyaan yang telah diberikan oleh guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari
yang bersifat spesifik sampai yang bersifat umum.

e. Langkah 5. Memanggil Nomor Anggota Kelompok dan Menjawab
Dalam tahap ini, guru menyebut satu nomor dan para siswa dari tiap
kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan menyiapkan
jawaban kepada siswa di kelas.

f. Langkah 6. Memberi Kesimpulan
Guru bersama siswa menyimpulkan jawaban akhir dari semua pertanyaan

yang berhubungan dengan materi yang disajikan.

Berdasarkan pendapat beberapa ahli sebelumnya maka fase — fase model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) menggunakan
struktur empat fase, yaitu:

a. Fase 1: Penomoran
Dalam fase ini guru membagi siswa ke dalam kelompok 3-5 orang dan

kepada setiap anggota kelompok diberi nomor antara 1 sampai 5.



b. Fase 2: Mengajukan pertanyaan
Guru mengajukan sebuah pertanyaan ke siswa. Pertanyaan dapat bervariasi.
Pertanyaan dapat amat spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.

c. Fase 3: Berfikir bersama
Siswa menyatukan pendapatnya terhadap jawaban pertanyaan itu dan
meyakinkan tiap anggota dalam timnya mengetahui jawaban tim.

d. Fase 4: Menjawab
Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa yang nomornya
sesuai mengacungkan tangannya dan mencoba untuk menjawab pertanyaan
untuk seluruh kelas.
Kelebihan dan kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads

Together (NHT) menurut Hill dalam Trianto (2007) adalah:

Kelebihan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT):

1) Meningkatkan prestasi siswa.

2) Memperdalam pemahaman siswa.

3) Menyenangkan siswa dalam belajar.

4) Mengembangkan sikap kepemimpinan siswa.

5) Mengembangkan rasa percaya diri siswa.

6) Mengembangkan rasa saling memilki.

7) Mengembangkan keterampilan-keterampilan masa depan.



Kekurangan pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
adalah :

1. Membutuhkan waktu yang cukup lama bagi siswa dengan guru, Selain itu
membutuhkan kemampuan yang khusus dalam melakukan atau
menerapkannya.

2. Kemungkinan nomor yang telah dipanggil akan dipanggil kembali oleh
guru.

3. Tidak semua anggota kelompok dipanggil oleh guru.

4. Proses diskusi dapat berjalan lancar jika ada siswa yang sekedar menyalin
pekerjaan siswa yang pandai tanpa memiliki pemahaman yang memadai.

5. Pengelompokkan siswa memerlukan pengaturan tempat duduk yang

berbeda-beda serta membutuhkan waktu khusus.

6. Materi Penelitian
BILANGAN BULAT DAN OPERASINYA
a. Bilangan Positif dan Bilangan Negatif
Bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat negatif, bilangan nol, dan
bilangan bulat positif. Atau bilangan bulat adalah..., -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2,
3,4,...
Himpunan bilangan bulat dibentuk dari himpunan-himpunan bulat
negative, bilangan nol, dan himpunan bilangan bulat positif, dan
dilambangkan dengan B.

B=1{..4-3-2-1,01234,...}



Dalam garis bilangan dengan arah mendatar, bilangan bulat dapat

dinyatakan sebagai berikut :

Nol

T

4 3. 2 410 12 3 4

Bilangan bulat negatif | I Bilangan bulat positif
(lawan bilangan asli) (bilangan asli)

Bilangan nol adalah bilangan yang tidak positif dan tidak negatif.

Pada garis bilangan , angka 2 terletak di sebelah Kiri angka 4, maka
hubungannya adalah 2 kurang dari 4 dan ditulis 2 < 4. Demikian pula
angka —3 terletak di sebelah kiri —1, maka hubungannya adalah —3 kurang
dari -1, dan ditulis -3 < -1.

Sebaliknya, 2 berada di sebelah kanan -1, maka hubungannya
adalah 2 lebih dari -1, dan di tulis 2 > 1.

Bilangan bulat banyak digunakan dalam kehidupan sehari-hari,
seperti dalam menyatakan suhu di suatu daerah, menyatakan letak suatu
daerah, dan sebagainya.

Misalkan pada musim dingin di Jepang suhunya dapat mencapai
lima derajat Celcius di bawah nol, ditulis -5°C . Atau letak suatu kota
adalah 20 meter di atas permukaan air laut, ditulis 20 m.

Contoh soal 1 :

Tulislah bilangan bulat mulai dari —5 sampai dengan 4



Penyelesaian :
Bilangan bulat dari -5 sampai 4 adalah -5, -4, -3,-2,-1,0, 1, 2, 3, 4.
b. Membandingkan dan Mengurutkan Bilangan Bulat

Perhatikan 3 dan —3 pada garis bilangan berikut :

P |
< T

6 -5 4 3 2-1 0

3 4 5 6

1: > >

Berapa satuankah jarak dari 0 ke 3? Berapa satuankah jaarak dari O

ke —3 ? Dua bilangan tersebut disebut berlawanan apabila berjarak sama

dari 0 pada garis bilangan, tetapi arahnya berlawanan. Bilangan apalgi
yang berlawanan ?

Perhatikan 3 dan 5, bilangan mana yang berjarak lebih panjang dari
titik 0 ?Bilangan mana yang berjarak lebih pendek ? Bilangan apalagiyang
berjarak lebih pendek dari 5 ? Bilangan apalagi yang berjarak lebih
panjang dari 3 ?

Pada suatu garis bilangan, bilangan yang terletak di sebelah
kiriselalu kurang dari bilangan yang terletak dari sebelah kanannya.Karena
3 di sebelah kiri 5, 3 kurang dari 5, dilambangkan dengan 3 < 5.Atau ,
karena 5 di sebelah kanan 3, 5 lebih dari 3, dilambangkan 5 > 3.

Pada garis bilangan :
e Semakin ke kanan, nilai bilangan semakin besar.
e Semakin kek kiri, nilai bilangan semakin kecil nilainya.
Contoh soal 2 :

Gantilahtanda [ |>atau=pada—4 [_]



Penyelesaian :

o ] ] ] ] ] ]
« 1 1 1 1 T T

8 -7 6 -5-4-3-2-1012

v

34 5 6

—4 terletak di sebelah kanan —7 , maka —4 > —7.

OPERASI PADA BILANGAN BULAT
Pembelajaran Bilangan Bulat Dengan Metode Maju Mundur
Bilangan bulat terdiri dari :
1. Bilangan-bilangan yang bertanda negatif (-1, -2, -3, -4, -5, ...)
yang selanjutnya disebut bilangan bulat negatif.
2. Bilangan 0 (Nol)
3. Bilangan-bilangan yang bertanda positif (1, 2, 3, 4, 5, ...) yang
selanjutnya di sebut bilangan bulat positif.
Pada operasi pengurangan bilangan bulat, sebarannya mencakup :
1. Pengurangan bilangan bulat positif oleh bilangan bulat positif.
2. Pengurangan bilangan bulat positif oleh bilangan bulat negatif.
3. Pengurangan bilangan bulat negatif oleh bilangan bulat positif.

4. Pengurangan bilangan bulat negatif oleh bilangan bulat negatif.

Penjumlahan dan Pengurangan

Penjumlahan dan pengurang bilangan bulat dengan menggunakan

garis bilangan.



Contoh :

A

@

4
|
A
|
w-------
|
N
|
L
o -1
-
NT
wt--Y----
o
v

A

-3
Garis bilangan di atas menunjukkan 3 + (—6) = -3
Penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat dengan garis
bilangan Berdiri tepat pada posisi nol dan menghadap kearah kanan
(pertama melangkah selalu dari nol).
Positif, melangkah maju
Bilangan Negatif, melangkah mundur,

Nol, diam

Tambah , posisi terus
Operasi
Kurang , posisi balik arah
Contoh soal 3:
—2-3=...
Mundur 2 langkah dari nol, maju 3 langkah , dimana posisi dia sekarang ?

Penyelesaian :

A



6 5 4 3 -2 -10123456

Posisinya berada di -5, jadi -2 -3 =-5

Operasi bilangan bulat (penjumlahan dan pengurangan) dapat
menggunakan aturan garis bilangan , seperti contoh di atas. Dengan aturan
yang sama , yaitu maju berarti menjumlahkan dan mundur berarti
mengurangi.

Penjumlahan dan pengurangan dua bilangan bulat :

(+) =Maju
Bilangan bulat  (0) / = Diam
(-) =>Mundur

—> Terus

)
Operasi 4 ) —> Balik arah

Penjumlahan dan Pengurangan Dua Bilangan Bulat

(pendekatan muatan-1)
Kesepakatan: [I‘

= 2<
- E EREN

N

diambil

Kata kunci: tambah digabung, kurang



Contoh soal 4 :

1. Hitunglah2 - (-3)=....

Hitung 2 — (—3)

Jadi, 2 - (-3 ) =5

2. Hitunglah2 +3=....

|_Hitung 2+3 |

| | | | | | }
| | |

e —— o }
5 43 24 04 223 45

Jadi, 2 +3 =5

Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat

1. Perkalian Bilangan Bulat

Perkalian bilangan bulat adalah penjumlahan berulang dari bilangan.
Sifat-sifat perkalian bilangan bulat, yaitu:

a. Komutatif

ax b=pHx a



b. Asosaiatif
(a x hxc=ax(b x o

c. Distributif
Perkalian terhadap penjumlahan
axb+c=a xb+axc
Perkalian terhadap pengurangan

axb-o=axb-axc

Contoh
EX6=6X5
30 = 30

2. Pebagian Bilangan Bulat
Operasi pebagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian
sehingga berlaku :
axb=c<cxb=a
Contoh
a 18:3=6-6x3=18

b. 36:4=9-9x4=236

Kelipatan dan Faktor Bilangan Bulat
1. Kelipatan Bilangan Bulat
Jika anggota A = 1, 2, 3, ... maka kelipatan-kelipatan dari K adalah

semua hasil kali k dengan setiap anggota A.



Contoh

Tentukan kelipatan dari 3!

Jawab:
1x3=3
2Xx3=6

3 x 3 =9 dan seterusnya

2. Faktor Bilangan Bulat

Diketahui a dan b adalah bilangan bulat. a disebut faktor dari b jika ada n

sedemikian sehingga b = a % n, dengan n adalah bilangan bulat

Contoh

Bebi berkunjung ke mall setiap 30 hari sekali. Sedangkan Nur berkunjung
ke mall setiap 15 hari sekali. Setiap berapa hari sekali Bebi dan Nur peri

ke mall bersama-sama?

Jawab:

Dik  : Bebi berknjung ke mall setiap 30 hari sekali

Nur berkunjung ke mall setiap 15 hari sekali

Dit  : Berapa hari sekali Bebi dan Nur pergi ke mall bersama-sama?

Penya : Tentukan FPB (30 dan 15)



30=2.3.5

15=3.5

FPB dari 30 dan 15 adalah2.3.5=30

Jadi, Bebi dan Nur akan pergi ke mall bersama-sama setiap 30 hari sekali.

7. Penelitian Yang Relavan
Penelitian tentang pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT

(Numbered Head Together) terhadap aktivitas dan prestasi belajar siswa pada

materi alat ukur ini mempunyai acuan ataupun refrensi dari penelitian yang telah

dilakukan oleh para peneliti sebelumnya. Beberapa studi di bawah ini
menunjukkan tidak banyak perbedaan dan tidak ada satupun studi yang
menunjukkan hasil negatif, diantaranya adalah:

1. Abdul Haris Odja (2010) Model Pembelajaran Kooperatif tipe NHT dengan
Pendekatan Inkuri untuk Meningkatkan Penguasaan Konsep Cahaya dan
Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP. Hasil pengujian statistik
menunjukkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
pendekatan inkuiri pada materi cahaya secara signifikan dapat lebih
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir kritis siswa
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukan dari gain yang dinormalisasi penguasaan konsep untuk kelas
eksperimen sebesar 0,63 lebih tinggi dibanding gain yang dinormalisasi kelas

kontrol sebesar 0,41. Begitu juga dengan gain yang dinormalisasi



keterampilan berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 0,66 lebih tinggi
dibanding gain yang dinormalisasi kelas kontrol sebesar 0,48. Dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan pendekatan inkuiri dapat lebih meningkatkan penguasaan konsep
cahaya dan keterampilan berpikir kritis siswa dibanding penggunaan model
pembelajaran konvensional. Selain itu, tanggapan siswa dan guru setelah
memperoleh pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri
pada konsep cahaya berespon positif (sangat baik), dimana siswa dan guru
merasakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan memberi nuansa baru dan
melatihkan beberapa indikator keterampilan berpikir kritis.

. Veny Triana Andika Sari (2012) Pengaruh Model Pembelajaran Resiproc,
Kooperatif tipe NHT, dan Langsung Terhadap Kemampuan Pemahaman
Matematis Siswa SMP. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan pemahaman matematis antara siswa yang memperoleh
model pembelajaran reciproc, model pembelajaran kooperatif tipe NHT, dan
model pembelajaran langsung.Kemampuan pemahaman matematis siswa yang
memperoleh model pembelajaran reciproc lebih baik dari pada kemampuan
pemahaman matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung.

Penelitian Laskunary (2015) Efektivitas Penggunaan Strategi Numbered
HeadsTogether (NHT) Dalam Pembelajaran IPS Materi Keunggulan
Geostrategis Indonesia Peserta didik KelasVIII SMP N 2 Banyudono Tahun

Ajaran 2014/2015, hasil belajar antara kelas eksperimen dan kelas control



menunjukkan adanya perbedaan. Nilai rata-rata kelas ekspermen yang
mendapat perlakuan menggunakan strategi Numbered Heads Together (NHT)
mendapat nilai post-test dan keterampilan lebih tinggi yaitu 94,93 dan 3,53
sedangkan kelas kontrol memperoleh nilai rata-rata post-test dan
keteraampilan 87,38 dan2,59, kelas kontrol menggunakan metode ceramah
dengan demikian Hq ditolak dan H, diterima. Perbedaan dari kedua kelas
tersebut menunjukkan bahwa strategi Numbered Heads Together (NHT) lebih

efektif dengan metode ceramah.

7. Kerangka Pikir

Proses pembelajaran matematika di sekolah tidak selalu efektif. Salah satu
aspek yang menyebabkan tidak efektifnya proses pembelajaran adalah ketuntasan
belajar pada siswa. Adapun upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi
kelemahan dalam pembelajaran matematika adalah pemilihan model pembelajaran
yang tepat sehingga mampu melibatkan siswa secara aktif. Salah satu model
pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif adalah model pembelajaran
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif merupakan model pembelajaran yang melibatkan
siswa bekerja secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama. Model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) memiliki
kelebihan, yaitu: setiap siswa menjadi siap semua, dapat melakukan diskusi
dengan sungguh-sungguh, dan siswa yang pandai dapat mengajari siswa yang

kurang pandai.



Maka yang menjadi indikator keefektifan pembelajaran matematika
ditinjau dari beberapa aspek, yaitu: ketuntasan belajar, aktivitas siswa, dan
respons siswa. Maka diharapkan setelah diterapkannya model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT), kemampuan dan keterampilan

proses matematika siswa akan lebih baik.

]

Guru Siswa

[ |
|

Penerapan Model Kooperetif Numbered Heads
Together (NHT) dalam Pembelajaran Matematika

Hasil Belajar Aktivitas Respon
matematika Siswa Siswa
Tuntas Aktif Positif

\l/

Pembelajaran matematika efektif

Gambar 2.1

C. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan kajian pustaka dan kerangka pikir, dalam penelitian ini

diajukan hipotesis sebagai berikut:



Hipotesis Mayor

”Jika Model pembelajarn kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT) diterapkan dalam Pembelajaran Matematika di Kelas VII SMP

Gunung Sari Makassar, maka pembelajaran menjadi efektif”.

Hipotesis Minor

Hasil Belajar Matematika

1)

2)

Rata-rata hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan Model
Kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) mencapai nilai KKM
yaitu 75.

dengan hipotesis statistik:

Ho: =749 lawan Hy : u> 74,9

Keterangan:

Ho = rata-rata hasil belajar matematika siswa tidak mencapai KKM
H; = rata-rata hasil belajar matematika siswa mencapai KKM

M = rata-rata hasil belajar matematika siswa

Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi siswa yang diajar setelah
diterapkan Model Kooperatif Tipe Numbered Heads Together (NHT)
minimal berada dalam kategori sedang dengan nilai 0,30.
dengan hipotesis statistik:

Ho : Mg = 0,29 lawan Hy : pg > 0,29
Keterangan:
Ho = rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa tidak

mencapai nilai minimum 0,30 dengan kategori sedang



Hi

rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa mencapai
nilai minimum 0,30 dengan kategori sedang

rata-rata peningkatan hasil belajar matematika siswa



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pra eksperimen untuk
mengetahui efektivitas pembelajaran matematika melalui penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini
melibatkan satu kelompok/kelas yaitu kelompok eksperimen (percobaan), tidak
ada perbandingan dengan kelompok perlakuan dibuat dalam penerapan model

pembelajaran kooperatif Numbered Heads Together (NHT).

B. Variabel dan Desain Penelitian

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini, yaitu Ketuntasan belajar matematika Siswa,
aktivitas Siswa, Respon Siswa, dan kemampuan guru dalam mengelolah

pembelajaran.

2. Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah desain The
One Group Pretest-Posttest yang termasuk dalam pre-experimental. Untuk
menggunakan desain ini kita dapat membandingkan tingkat akademik sebelum

adanya perlakuan atau sebelum diterapkanya model pembelajaran kooperatif tipe
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Numbered Heads Together (NHT) dengan tingkat akademik setelah adanya

perlakuan. Desain penelitian yang digunakan dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut.

Tabel 3.1
The One Grup Pretest-Posttest
Pretes Treatment Postes
Y X Yo

(Sumber: Emzir, 2007:97)

Keterangan:

X : Perlakuan (treatment)
O; : Tes awal (pretest)

O, : Tes akhir (postest)

C. Satuan Eksperimen dan Perlakuan
1. Satuan Eksperimen

Satuan Eksperimen sebanyak 1 kelas dari 2 kelas VII  SMP Islam Terpadu
Gunung Sari, dimana kedua kelas itu memiliki kemampuan atau hasil belajar
matematika semester yang lalu hampir sama. Satuan eksperimen dalam penelitian
ini adalah kelas VII-1 SMP Islam Terpadu Gunung Sari. Pada peneitian ini kelas
penelitian dipilih secara Claster random sampling.
2. Perlakuan

Perlakuan yang digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajara
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) untuk mengetahui
efektivitasnya dalam pembelajaran Matematika.

Menurut  Ibrahim  (2000), langkah-langkah  pelaksanaan  model
pembelajaran kooperati tipe NHT (Numbered Heads Together) secara sederhana

digambarkan sebagai berikut :



Langakah 1:

Langkah 2:

Langkah 3:

Langkah 4 :

Penomoran. Guru membagi siswa ke dalam kelompok beranggotakan

5 orang dan kepada setiap anggota kelompok diberi nomor 1-5.
Mengajukan pertanyaan. Guru mengajukan sebuah pertanyaan

kepada siswa. Pertanyaan dapat bervariasi. Pertanyaan dapat amat

spesifik dan dalam bentuk kalimat tanya.

Berpikir bersama. Siswa menyatukan pendapatnya tentang jawaban

pertanyaan itu dan meyakinkan semua anggota dalam timnya

mengetahui jawaban itu.

Menjawab. Guru memanggil suatu nomor tertentu, kemudian siswa

yang nomornya sesuai mengacukan tangannya dan mencoba untuk

menjawab pertanyaan untuk seluruh kelas.

Setiap tim terdiri dari siswa yang berkemampuan bervariasi. Satu

berkemampu

an tinggi, dua sedang, dan satu rendah. Di sini ketergantungan positif

juga dikembangkan, dan yang kurang pintar terbantu oleh yang lebih pintar. Yang

berkemampu

dipanggil un

an tinggi bersedia membantu, meskipun mungkin mereka tidak

tuk menjawab. Bantuan yang diberikan dengan motivasi tanggung

jawab atau nama baik kelompok. Yang paling lemah diharapkan sangat antusias

dengan memahami permasalahan dan jawabannya karena mereka merasa

merekalah yang akan ditunjuk guru untuk menjawab.



D. Definisi Operasional Variabel
1. Ketuntasan Belajar

Ketuntasan Belajar adalah tingkat keberhasilan siswa menguasai bahan
pelajaran matematika setelah memperoleh pengalaman belajar matematika yang
dapat diukur secara langsung dengan menggunakan tes.
2. Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa adalah proses komunikasi antara siswa dan guru dalam
lingkungan kelas baik proses akibat dari hasil interaksi siswa dan guru atau siswa
dengan siswa sehingga menghasilkan perubahan akademik, sikap dan
keterampilan yang dapat diamati melalui perhatian siswa, kesungguhan siswa,
kedisiplinan siswa, keterampilan siswa dalam bertanya/ menjawab.
3. Respon Siswa

Respons siswa yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah pendapat
siswa terhadap pembelajaran matematika setelah mendapatkan pengajaran materi
dengan menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

pada siswa kelas VII-1 SMP Islam Terpadu Gunung Sari.

E. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian secara garis besar digunakan dalan tiga tahap yaitu
tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap akhir.
1. Tahap Persiapan
Adapun kegiatan yang dilakukan dalam tahap persiapan ini adalah sebagai

berikut:



a. Konsultasi dengan pembimbing, guru dan kepala sekolah agar diberi izin
untuk melakukan penelitian di sekolah.

b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

c. Menyusun instrumen penelitian dalam bentuk tes hasil belajar, lembar
aktivitas siswa dan lembar respon siswa.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilaksanakan dalam tahapan ini adalah menjelaskan materi
sesuai dengan rencana pembelajaran. Adapun langkah-langkah yang dilakukan
pada tahapan ini yaitu:

a. Memilih satu kelas diantara kelas yang ada secara random.

b. Memberikan Pretest kepada siswa kelas VII-1 SMP Islam Terpadu Gunung
Sari.

c. Dilaksanakan proses pembelajaran dengan model kooperatif tipe NHT.

d. Melakukan pengamatan terhadap aktivitas siswa.

e. Memberikan tes akhir (posttest) kepada siswa kelas VII-1 SMP Islam
Terpadu Gunung Sari untuk mengetahui hasil belajar matematika setelah
diajar dengan menggunakan model kooperatif tipe NHT.

f.  Memberikan angket untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
yang dilakukan dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT.

3. Tahap Akhir
Kegiatan yang dilakukan dalam tahap terakhir ini adalah:
a. Mengelola data hasil penelitian

b. Menganalisis dan membahas data hasil penelitian



F.

c. Menyimpulkan hasil penelitian

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih
baik, lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga mudah diolah.

Adapun instrumen penelitian yang akan digunakan peneliti dari berbagai

pertimbangan di atas adalah sebagai berikut:

. Tes hasil Belajar

Tes yang diberikan kepada siswa secara individual berupa pre-test dan
post-test yang ditujukan untuk mengukur sejauh mana peningkatan hasil
belajar siswa terhadap pembelajaran matematika. Pre-test akan diberikan
kepada siswa sebelum diterapkannya model kooperati tipe NHT dalam
pembelajaran matematika, sedangkan post-test akan diberikan setelah

diterapkannya model kooperatif tipe NHT.

Bentuk tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe uraian, karena
dengan tipe uraian dapat dilihat proses pemecahan masalah yang berupa
pemahaman masalah, strategi pemecahan masalah, dan pelaksanaan strategi
pemecahan masalah itu sendiri.

Sebelum tes diberikan kepada para siswa untuk kelas eksperimen, maka
harus diuji kelayakannya agar keefektifan dari penerapan suatu metode bisa
jelas terlihat. Dalam uji kelayakan itu sendiri, pengujian yang dapat dilakukan

yaitu uji validitas.



2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas

siswa selama mengikuti pembelajaran matematika menggunakan model kooperatif

tipe NHT. Adapun aktivitas siswa yang diamati selama proses belajar mengajar

berlangsung adalah sebagai berikut:

a. Siswa yang hadir tepat waktu saat proses pembelajaran berlangsung.
b. Siswa yang memperhatikan dan menulis tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

c. Siswa yang menanyakan hal - hal yang belum dipahami mengenai materi.

d. Siswa yang mengerjakan lembar kegiatan (LKS).

e. Siswa yang menyiapkan jawaban berdasarkan waktu yang ditentukan.

f. Siswa yang menanggapi jawaban dari setiap nomor.

g. Siswa yang mampu memecahkan masalah yang diberikan guru.

h. Siswa yang menyimpulkan materi.

I. Siswa yang mendapatkan penghargaan.

J. Siswa yang melakukan kegiatan lain seperti ribut, bermain, dan lain-lain.
3. Angket

Angket respons siswa dirancang untuk mengetahui respons siswa terhadap
model pembelajaran yang diterapkan. Angket respons siswa menyangkut
tentang minat mengikuti pembelajaran dan tanggapan siswa terhadap
penggunaan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada

pembelajaran matematika.



G. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan

cara sebagai berikut:

1. Data tentang ketuntasan hasil belajar matematika siswa sesudah pembelajaran

1.

diambil dengan menggunakan tes hasil belajar matematika.
Data tentang keaktifan siswa selama penelitian berlangsung diambil dengan
menggunakan lembar observasi.

Data tentang respons siswa diambil dari angket

Teknik Analisis Data

Untuk menganalisis data dalam penelitian ini digunakan dua jenis
statistika, yaitu statistika deskriptif dan statistika inferensial. Statistika
deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan karakteristik responden
penelitian dalam bentuk rata-rata, median, modus, dan standar deviasi.
Selanjutnya untuk menentukan tingkat penguasaan siswa terhadap suatu
materi digunakan Kriteria sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah. Sedangkan untuk statistika inferensial dimaksudkan untuk menguiji
hipotesis penelitian yang dilakukan setelah uji normalitas.

Analisis Statistika Deskriptif

a. Analisis Data Hasil Belajar Matematika

Analisis statistika deskriptif dimaksudkan untuk menggambarkan

karakteristik hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT).



Hasil belajar siswa diarahkan pada pencapaian hasil belajar secara
individual dan klasikal. Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas belajar apabila
memenuhi Kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang ditentukan oleh sekolah
yakni 75 seperti pada tabel 3.2, sedangkan menurut Depdiknas (Yulianti, 2012:36)
ketuntasan klasikal tercapai apabila minimal 75% siswa di kelas tersebut telah

mencapai skor ketuntasan minimal.

jumlah siswa yang mencapai nilai minimum KKM

Ketuntasan Klasikal = - - x 100
jumlah siswa

Tabel 3.2 Kategorisasi Standar Ketuntasan Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Tingkat Penguasaan Kategorisasi Ketuntasan Belajar

0<x<75 Tidak Tuntas

75 < x <100 Tuntas

Tabel 3.3 Kategori Standar Penilaian Berdasarkan Ketetapan Departemen
Pendidikan Nasional

Nilai Kategori
0<x<54 Sangat rendah
54 <x <64 Rendah
64 <x<79 Sedang
79 <x <89 Tinggi

89 < x < 100 Sangat Tinggi

Sumber : Said (2013: 23)



b. Analisis Data Peningkatan Hasil Belajar

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui gain (peningkatan) hasil
belajar matematika siswa kelas Kelas VII-1 SMP Islam Terpadu Gunung Sari.
Gain diperoleh dengan cara membandingkan hasil pre-test dengan hasil post-test.
Gain yang digunakan untuk menghitung peningkatan hasil belajar matematika
siswa adalah gain ternormalisasi (normalisasi gain). Adapun rumus dari gain

ternormalisasi yang dikembangkan oleh Hake (2002) adalah :

Spost — S
Gain ternormalisasi (g) = —post  “pre
Smax - Spre

Keterangan :

Spost - rata-rata skor tes akhir
Spre - rata-rata skor tes awal
Simax - Skor maksimum ideal

Untuk Klasifikasi gain ternormalisasi dapat dilihat pada tabel berikut.

Table 3.4
Kategori Tingkat Gain Ternormalisasi
Nilai Gain Ternomalisasi Kategori
g<0,30 Rendah
0,30<g<0,70 Sedang
g=>0,70 Tinggi

(Sumber: Hake, 2002)

c. Analisis Data Aktivitas Siswa
Data hasil pengamatan aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung

dianalisis sebagai berikut:

Y Ta
PTa = —=——x 100%

ST



Keterangan :
PTa : persentase siswa yang melakukan suatu jenis aktivitas tertentu setiap
pertemuan
Y. Ta : jumlah siswa yang melakukan aktivitas tertentu setiap pertemuan
Y. T :jumlah seluruh siswa setiap pertemuan
Kriteria keaktifan siswa dalam peneltian ini ditunjukkan dengan sekurang-
kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran.
d. Analisis Data Respon Siswa
Data tentang respon siswa diperoleh dari angket respon siswa terhadap
kegiatan pembelajaran. Respon siswa dianalisis dengan melihat persentase dari

respon siswa. Persentase ini dapat dihitung dengan menggunakan rumus:
P = %x 100%

Keterangan :
P : persentase respon siswa yang menjawab Ya dan Tidak
f:frekuensi siswa yang menjawab Ya dan Tidak
N : banyaknya siswa yang mengisi angket

Kriteria yang ditetapkan untuk menyatakan bahwa para siswa memiliki
respon positif terhadap kegiatan pembelajaran apabila minimal 75% dari jumlah
siswa yang memberi respon positif terhadap aspek-aspek yang ditanyakan.
Respon positif siswa terhadap pembelajaran dikatakan tercapai apabila kriteria

respon positif siswa untuk kegiatan pembelajaran terpenuhi.



2. Analisis Statistika Inferensial
Analisis inferensial diperlukan untuk menguji hipotesis penelitian dengan
menggunakan uji-t. Namun, sebelum dilakukan pengujian hipotesis, dilakukan uji
normalitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas merupakan langkah awal dalam menganalisis data secara
spesifik. Uji normalitas untuk mengetahui data berdistribusi normal atau tidak.
Pengujian normalitas bertujuan untuk melihat apakah data tentang hasil belajar
matematika siswa setelah perlakuan berasal dari popoulasi yang berdistribusi
normal.
Untuk keperluan pengujian normalitas digunakan uji Kolmogrov-Smirnov
pada taraf signifikan o = 0,05 dengan hipotesis sebagai berikut:
Ho : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Adapun kriteria pengujian normalitas yaitu terima Ho jika Pyaue > a dan

tolak Ho jika Pyae < a.

b. Pengujian Hipotesis penelitian
1) Pengujian hipotesis minor berdasarkan Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM)
Pengujian hipotesis ini menggunakan uji kesamaan rata-rata yaitu
dengan menerapkan teknik uji-t satu sampel (one sample t-test). Rata-rata

hasil belajar siswa setelah diajar dengan penerapan model kooperatif tipe



Numbered Heads Together (NHT) mencapai nilai KKM yakni 75 yang
dirumuskan dengan hipotesis statistika sebagai berikut:
Ho: n=749 melawan H;:pu>74,9
Keterangan :
K : skor rata-rata hasil belajar siswa
2) Pengujian hipotesis berdasarkan Gain (peningkatan)

Pengujian hipotesis ini menggunakan uji-t satu sampel. Pengujian
gain digunakan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar matematika yang
terjadi pada siswa kelas eksperimen, dilihat dengan membandingkan skor
rata-rata pre-test dan post-test yang dirumuskan dengan hipotesis sebagai
berikut:

Ho: Hg=0,29 melawan Hj:pg>0,29
Keterangan :

W : skor rata-rata gain ternormalisasi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
dan analisis inferensial.
1. Analisis Deskriptif
a. Hasil Belajar Siswa
Data hasil belajar siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari
berdasarkan hasil analisis tes awal (pretest) dan tes akhir (posttest) dapat
dilihat pada Tabel 4.1 di bawah ini.

Tabel 4.1 Statistik Skor Hasil Belajar Siswa

Uraian Pretest Posttest
Ukuran sampel 26 26
Skor ideal 100 100
Skor tertinggi 53 90
Skor terendah 23 63
Rentang skor 30 27
Rata—rata skor 34,27 78,54
Standar Deviasi 7,88 6,95
Selanjutnya, skor matematika

dikelompokkan ke dalam lima kategori, baik itu kemampuan pretest maupun
posttest maka dapat dituliskan Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil

Belajar Siswa seperti pada Tabel 4.2 dibawabh ini.



Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi dan Persentase Hasil Belajar Siswa

Pretest posttest
Skor Kategori Frekuensi | Persentas | Frekuensi | Persentas

e (%) e(%)

0 <x <54 | Sangatrendah 26 100 0 0
54 <x <64 Rendah 0 0 1 3,85
64<x=<79 Sedang 0 0 11 42,30
79 <x=89 Tinggi 0 0 14 53,85

89 <x =100 | sangat tinggi 0 0 0 0
Jumlah 26 100 26 100

Dari Tabel 4.1 dan Tabel 4.2 diketahui bahwa hasil belajar
matematika siswa (pretest) sebelum diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) skor rata-ratanya sebesar
34,27 dengan standar deviasi 7,88 dari skor ideal yaitu 100, berada pada
kategori sangat rendah. Ini berarti bahwa semua siswa yang dijadikan sampel
penelitian skor matematikanya adalah sangat rendah. Sedangkan hasil belajar
matematika siswa (Posttest) setelah diajar dengan menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) skor rata-ratanya sebesar
78,54 dengan standar deviasi 6,95 dari skor ideal yaitu 100. Ini berarti bahwa
kebanyakan skor belajar matematika siswa setelah diajar dengan
menggunakan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
berada dalam kategori tinggi.

Berdasarkan kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang berlaku di SMP

Islam Terpadu Gunung Sari yaitu 75, maka tingkat pencapaian ketuntasan

hasil belajar matematika secara klasikal dapat dilihat pada Tabel 4.3 berikut.



Tabel 4.3 Distribusi Ketuntasan Hasil Belajar Siswa

Skor Kategori pretest posttest
Frekuensi | Persentas | Frekuensi | Persentas
e (%) e (%)
0-74 Tidak Tuntas 26 100 4 15,38
75-100 Tuntas 0 0 22 84,62
Jumlah 26 100 26 100

Kriteria seorang siswa dikatakan tuntas hasil belajarnya apabila
memiliki nilai paling sedikit 75. Dari Tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada tes
awal (pretest) terlihat semua siswa tidak memenuhi nilai KKM yakni 26
orang (100%) dan belum memenuhi indikator ketuntasan hasil belajar siswa
secara Klasikal yaitu > 75% dan tergolong sangat rendah. Sedangkan pada tes
akhir (posttest) terlihat bahwa siswa yang tidak tuntas sebanyak 4 orang
(15,38%), sedangkan siswa yang memiliki Kriteria ketuntasan individu
sebanyak 22 orang (84,62%) sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas VIII SMP Islam Terpadu Gunung Sari setelah diterapkan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sudah memenuhi indikator
ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yaitu 84,62% atau lebih dari
KKM 75.

Selanjutnya, untuk melihat persentase peningkatan hasil belajar siswa
dapat dilihat pada Tabel 4.4 berikut:

Tabel 4.4 Deskripsi Gain ternormalisasi

Nilai Gain Kategori Frekuensi Persentase
(%)
0<0,30 Rendah 0 0
0,30<g<0,70 Sedang 15 57,70
g>0,70 Tinggi 11 42,30
Jumlah 26 100




Berdasarkan Tabel 4.4 dapat dilihat bahwa terdapat 15 siswa (57,70%)
yang nilai gainnya berada pada interval 0,30 < g < 0,70 yang artinya
peningkatan hasil belajarnya berada pada kategori sedang dan 11 siswa
(42,30%) yang nilai gainnya berada pada g > 0,70 yang artinya peningkatan
hasil belajarnya berada pada kategori tinggi. Jika rata-rata gain ternormalisasi
siswa sebesar 0,68 dikonversi kedalam 3 kategori di atas, maka rata-rata gain
ternormalisasi siswa berada pada interval 0,30 < g < 0,70. Sehingga dapat
dikatakan bahwa peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP
Islam Terpadu Gunung Sari setelah diterapkan model kooperatif tipe NHT

berada pada kategori sedang.

b. Aktivitas Siswa

Hasil pengamatan aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) selama empat Kkali pertemuan
dinyatakandalam persentase sebagai berikut:
Rata-rata persentase siswa yang hadir saat proses pembelajaran berlangsung
95,19 %.
. Siswa memperhatikan dan menulis tujuan pembelajaran yang disampaikan
guru 90,38 %.
Setiap siswa menanyakan hal - hal yang belum dipahami mengenai materi
80,77 %.
. Siswa yang yang mengerjakan lembar kegiatan (LKS) 95,19 %.
. Siswa yang menyiapkan jawaban berdasarkan waktu yang ditentukan 86,54 %.

. Siswa yang menanggapi jawaban dari setiap nomor 85,58 %.



7. Siswa yang mampu memecahkan masalah yang diberikan guru 84,62 %.

8. Siswa yang menyimpulkan materi 89,42%.

9. Siswa yang mendapatkan penghargaan 85,58 %.

10. Siswa yang melakukan kegiatan lain seperti ribut, bermain, dan lain-lain
4,81%.

Berdasarkan pengamatan aktivitas siswa melalui model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) selama empat kali pertemuan diperoleh
rata-rata persentase aktivitas positif siswa dengan menerapkan model
kooperatif tipe NHT adalah 88,14% dan rata-rata persentase aktivitas negatif
siswa adalah 4,81%. Sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika
dapat dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria aktivitas siswa secara

Klasikal yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran

c. Respon Siswa

Data respon siswa diperoleh dari angket yang telah diisi oleh siswa
kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari setelah mengikuti pembelajaran
matematika melalui penerapan model kooperatif tipe NHT yang selanjutnya
dikumpulkan dan dianalisis. Adapun hasil analisis respon siswa dapat dilihat

pada Tabel 4.5 berikut.



Tabel 4.5 Deskripsi Respon Siswa Terhadap Pembelajaran Matematika

No Aspek yang Ditanyakan Frekuensi Presentase
(%)
Kategori Ya |Tidak | Ya | Tidak

1 | Apakah anda merasa lebih leluasa

menyampaikan gagasan atau pendapat
mengenai materi pelajaran selama 24 2 92,31 | 7,69
pelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads

Together ?
2 | Apakah anda merasa mudah menerima
pelajaran matematika dengan | 25 1 96,15 | 3,85

menggunakan penerapan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together ?

3 | Apakah anda merasa lebih fokus belajar
matematika selama menggunakan | 25 1 96,15 | 3,85
penerapan penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ?

4 | Apakah  dengan  penerapan  model
kooperatif tipe Numbered Heads Together | 22 4 84,62 | 15,38
dapat meningkatkan motivasi belajar anda?

5 | Apakah anda senang mengikuti pelajaran
matematika yang menggunakan model | 26 0 100 0
kooperatif tipe Numbered Heads Together

6 | Apakah anda senang mendiskusikan
pelajaran matematika dengan guru selama 22 4 84,62 | 15,38
menggunakan penerapan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together ?

7 | Apakah anda merasa aktif mengikuti
pelajaran matematika dengan penerapan | 23 3 88,46 | 11,54
model kooperatif tipe Numbered Heads
Together ?

8 | Apakah anda dapat mengerjakan latihan-
latihan yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran dengan menggunakan 19 7 73,08 | 26,92
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?

9 | Apakah anda memiliki kemajuan belajar
dengan penerapan model kooperatif tipe 23 3 88,46 | 11,54
Numbered Heads Together ?

Rata-rata keseluruhan (%) 89,32 | 10,68

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa secara umum rata-rata siswa kelas

VII-1 SMP Islam Terpadu Gunung Sari memberi respon positif pada




pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperatif tipe NHT,
dimana rata-rata persentase respon siswa adalah 89,32%. Dengan demikian
respon siswa yang diajar dengan menerapkan metode tersebut dapat dikatakan
efektif karena telah memenuhi Kriteria respon siswa yakni minimal 75%
memberikan respon positif.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa secara deskriptif

hasil belajar siswa memenuhi kriteria keefektifan.

2. Analisis Inferensial

Analisis statistik inferensial pada bagian ini dimaksudkan untuk menguji
hipotesis yang berkaitan dengan keefektifan pembelajaran dengan menerapkan
model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Sebelum dilakukan uji
hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalitas sebagai uji prasyarat.
Berdasarkan hasil perhitungan komputer dengan bantuan program SPSS versi 24
diperoleh hasil sebagai berikut:
a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah skor rata-rata hasil
belajar siswa (pretest-posttest) berdistribusi normal. Kriteria pengujiannya adalah:
Jika Pyaye > a = 0,05 maka distribusinya adalah normal.
Jika Pyaiue < a=0,05 maka distribusinya adalah tidak normal.

Dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov, hasil analisis skor rata-
rata untuk pretest menunjukkan nilai Py,ue > a yaitu 0,059 > 0,05 dan skor rata-

rata untuk posttest menunjukkan nilai Py > o yaitu 0,128 > 0,05. Hal ini



menunjukkan bahwa skor pretest dan posttest termasuk kategori normal. Untuk

data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran D.

b. Uji Hipotesis

1) Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Islam Terpadu
Gunung Sari setelah diajar melalui model kooperatif tipe NHT

Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal,
sehingga dapat dilakukan pengujian hipotesis yaitu uji-t one sample test yang
dirumuskan dengan hipotesis sebagai berikut:

Ho: n=749 melawan H;:pu>74,9

Keterangan :

M : skor rata-rata hasil belajar siswa

Berdasarkan hasil pengolahan data (Lampiran D), diperoleh nilai P (sig.

(2-tailed)) = 0,00 < 0,05, dan nilai thiwng = 2,668. Dari tabel sebaran student t

diperoleh to g5 = 1,71, sehingga thiung = 2,668 > tianer = 1,71 yang berarti Ho ditolak

dan H; diterima. Maka dapat dikatakan bahwa rata-rata hasil belajar matematika
siswa setelah diajar dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT memenuhi

kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75 dengan nilai rata-rata 78,54.

2) Rata-rata gain (peningkatan) ternormalisasi siswa kelas VII SMP Islam
Terpadu Gunung Sari setelah diajar melalui penerapan model kooperatif tipe
NHT

Ho: n=0,29 melawan H;:pu>0,29

Keterangan :

M : skor rata-rata peningkatan hasil belajar siswa



Dari hasil analisis inferensial diperoleh nilai thiung = 25,799, dari tabel
sebaran student t diperoleh togs = 1,71, sehingga dapat dikatakan bahwa thiwung =
25,799 > tupe = 1,71 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima yakni gain
ternormalisasi atau rata-rata peningkatan hasil belajar siswa minimal pada
kategori sedang dengan nilai 0,30.

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
hasil belajar matematika siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari setelah
diajar melaluimodel kooperatif tipe NHT, dimana nilai rata-rata gainnya yaitu

0,68 yang berada pada kategori sedang.

i3. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya,
maka pada pembahasan hasil penelitian ini terbagi atas dua bagian, yaitu
pembahasan hasil analisis statistika deskriptif dan pembahasan hasil analisis
statistika inferensial.
1. Analisis Deskripitif

Hasil analisis data menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam
pembelajaran matematika yang diperoleh melalui pretest sebelum dimulainya
pembelajaran dan posttest setelah pembelajaran dengan menerapkan model
kooperatif tipe NHT mengalami peningkatan dari kategori sangat rendah pada
awal pembelajaran dan berada pada kategori tinggi pada akhir pembelajaran.
Nilai rata—rata hasil belajar siswa setelah diajar menggunakan model kooperatif
tipe NHT sebesar 78,54 berada pada kategori tinggi, sedangkan untuk nilai gain

ternormalisasi adalah 0,68 dengan kategori sedang. Selain itu, persentase



ketuntasan klasikal siswa mencapai 84,62% yang berarti telah memenuhi kriteria
ketuntasan klasikal yang telah ditentukan oleh pihak sekolah yaitu minimal 75%.

Selanjutnya, dari hasil analisis data observasi aktivitas siswa diperoleh
rata-rata persentase aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika adalah
88,14% yang berarti telah memenubhi kriteria efektivitas pembelajaran matematika
yaitu sekurang-kurangnya 75% siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran,
sehingga aktivitas siswa dalam pembelajaran dapat dikatakan berhasil/efektif.

Berdasarkan analis data dari hasil angket respon siswa, setelah melakukan
penelitian menunjukkan secara umum siswa memberikan respon positif. Dari
sejumlah aspek yang ditanyakan, siswa senang terhadap cara mengajar yang
diterapkan oleh guru dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT pada
pembelajaran matematika, siswa termotivasi untuk belajar dan berusaha keras
untuk menyelesaikan tugas. Secara umum, rata-rata keseluruhan persentase respon
siswa sebesar 89,32%. Dengan demikian respon positif siswa kelas VII SMP
Islam Terpadu Gunung Sari telah memenuhi Kriteria respon siswa yakni minimal
75%.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
matematika siswa tuntas secara klasikal lebih dari 75%. dan terjadi peningkatan
hasil belajar dimana nilai gainnya lebih dari 0.30, Tinjauan dari aktivitas siswa
mencapai kriteria aktif, respon siswa terhadap pembelajaran dengan penerapan
model kooperatif tipe NHT adalah positif. Dengan demikian, indikator keefektifan
pembelajaran telah terpenuhi, maka pembelajaran dapat dikatakan -efektif.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa “Model pembelajaran kooperatif tipe NHT



efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada siswa kelas VII SMP
Islam Terpadu Gunung Sari”.

Sejalan dengan penelitian tersebut, ada beberapa hasil penelitian yang
menunjukkan keefektifan model kooperatif tipe NHT, diantaranya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Abdul Haris Odja (2010) Model Pembelajaran
Kooperatif tipe NHT dengan Pendekatan Inkuri untuk Meningkatkan Penguasaan
Konsep Cahaya dan Keterampilan Berfikir Kritis Siswa SMP. Hasil pengujian
statistik menunjukkan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan pendekatan inkuiri pada materi cahaya secara signifikan dapat lebih
meningkatkan penguasaan konsep dan keterampilan berpikir Kritis siswa
dibandingkan dengan penggunaan model pembelajaran konvensional. Hal ini
ditunjukan dari gain yang dinormalisasi penguasaan konsep untuk Kkelas
eksperimen sebesar 0,63 lebih tinggi dibanding gain yang dinormalisasi kelas
kontrol sebesar 0,41. Begitu juga dengan gain yang dinormalisasi keterampilan
berpikir kritis kelas eksperimen sebesar 0,66 lebih tinggi dibanding gain yang
dinormalisasi kelas kontrol sebesar 0,48. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan pendekatan inkuiri dapat lebih
meningkatkan penguasaan konsep cahaya dan keterampilan berpikir kritis siswa
dibanding penggunaan model pembelajaran konvensional. Selain itu, tanggapan
siswa dan guru setelah memperoleh pembelajaran kooperatif tipe NHT dengan
pendekatan inkuiri pada konsep cahaya berespon positif (sangat baik), dimana
siswa dan guru merasakan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan memberi

nuansa baru dan melatihkan beberapa indikator keterampilan berpikir Kritis.



Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Veny Triana Andika Sari (2012)
Pengaruh Model Pembelajaran Resiproc, Kooperatif tipe NHT, dan Langsung
Terhadap Kemampuan Pemahaman Matematis Siswa SMP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan pemahaman matematis
antara siswa yang memperoleh model pembelajaran reciproc, model pembelajaran
kooperatif tipe NHT, dan model pembelajaran langsung.Kemampuan pemahaman
matematis siswa yang memperoleh model pembelajaran reciproc lebih baik dari
pada kemampuan pemahaman matematis siswa yang memperoleh model

pembelajaran kooperatif tipe NHT dan model pembelajaran langsung.

2. Analisis Inferensial

Analisis inferensial dimaksudkan untuk menguji hipotesis yang berkaitan
dengan penerapan model kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Hasil
analisis inferensial menunjukkan bahwa data pretest dan posttest telah memenuhi
uji normalitas yang merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji hipotesis.
Data pretest dan posttest telah terdistribusi dengan normal karena nilai p (sig.(2-
tailed)) adalah lebih dari 0,05 (lampiran D). Karena data berdistribusi normal
maka memenuhi kriteria untuk digunakannya uji-t untuk menguji hipotesis
penelitian.

Pengujian hipotesis untuk ketuntasan hasil belajar matematika pada pretest
dengan uji-t one sample test diperoleh nilai thiung = -26,285 < tper = 1,71 yang
berarti Hy diterima dan H; ditolak sehingga belum memenuhi kriteria ketuntasan

minimal (KKM). Namun, pada posttest telah tercapai, hal ini ditunjukkan dengan



thitung = 2,668 > traner = 1,71 yang berarti Ho ditolak dan H; diterima. Selanjutnya,
pada pengujian normalized gain yang bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
peningkatan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan menggunakan uiji
one sample test diperoleh thiwng = 25,799 > tiaper = 1,71 yang berarti Ho ditolak dan
H, diterima atau terjadi peningkatan hasil belajar matematika siswa kelas VII
SMP Islam Terpadu Gunung Sari setelah diajar melalui model kooperatif tipe
NHT, dimana nilai gainnya lebih dari 0,29 dengan kategori sedang.

Dari pembahasan analisis deskriptif dan inferensial dapat dikatakan bahwa
pada kajian teori yang telah dikemukakan di pembahasan sebelumnya, cukup
mendukung sehingga dapat disimpulkan bahwa “Model kooperatif tipe Numbered
Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika pada
siswa kelas VII SMP Islam Terpadu Gunung Sari. Pencapaian keefektifan model

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat dilihat pada Tabel 4.6

berikut:
Tabel 4.6 Pencapaian keefektifan model kooperatif tipe Numbered Heads
Together (NHT)
Kriteria Hasil Penelitian Kesimpulan
Keefektifan Deskriptif Inferensial
Hasil Belajaril W =78,54 pn>74,9 Tuntas dan terjadi
7 = 84,62% n>745% peningkatan
Mg = 0,68 Mg > 0,29
Aktivitas Siswa 84,53% - Aktif
Respon Siswa 88,07% - Positif




BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan masalah, hipotesis, kajian pustaka dan hasil

penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa model kooperatif tipe Numbered

Heads Together (NHT) efektif diterapkan dalam pembelajaran matematika yang

ditunjukkan oleh :

1.

Rata-rata hasil belajar matematika siswa kelas VII-1 SMP Islam Terpadu
Gunung Sari  sebelum diterapkan model kooperatif tipe NHT (pretest)
sebesar 34,27 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 7,88 dan rata-rata
hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan model kooperatif tipe NHT
(posttest) sebesar 78,54 dari skor ideal 100 dengan standar deviasi 6,95. Hal
ini berarti hasil belajar siswa setelah adanya perlakuan telah memenuhi
kriteria ketuntasan minimal (KKM).

Rata-rata gain ternormalisasi siswa sebesar 0,68 dan berada pada interval 0,30
< g < 0,70 dengan kategori sedang, sehingga dapat dikatakan hasil belajar
matematika siswa mengalami peningkatan.

Rata-rata persentase aktivitas siswa pada pembelajaran matematika dengan
menerapkan model kooperatif tipe NHT adalah 88,14% sehingga dapat
disimpulkan bahwa aktivitas siswa dikatakan efektif karena telah memenuhi
kriteria aktivitas siswa secara klasikal yaitu minimal 75% siswa terlibat aktif

dalam proses pembelajaran.



3.

Rata-rata persentase respon positif siswa terhadap pembelajaran matematika
dengan menerapkan model kooperatif tipe NHT adalah 89,32%. Dengan
demikian respon siswa yang diajar dengan menerapkan model tersebut dapat
dikatakan efektif karena telah memenuhi kriteria respon siswa yakni minimal

75% memberikan respon positif.

B. Saran

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran

dengan tujuan memberikan sumbangan pemikiran untuk meningkatkan kualitas

pendidikan terutama dalam kegiatan belajar mengajar mata pelajaran matematika

yaitu sebagai berikut.

1.

Guru dalam menyampaikan materi bilangan dapat menerapkan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) sebagai alternatif untuk
meningkatkan hasil belajar matematika siswa.

Guru perlu memberi tugas kepada siswa untuk mempelajari materi tersebut
pada pertemuan sebelumnya agar siswa mempunyai sedikit gambaran tentang
materi tersebut.

Perlu diadakan penelitian lanjutan tentang keefektifan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) terhadap pembelajaran matematika pada
materi bilangan sebagai pengembangan dari penelitian ini yakni sebaiknya
mengombinasikan model kooperatif tipe NHT dengan bantuan media

pembelajaran yang interaktif.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bilangan
Alokasi Waktu : 2 X 40 menit (pertemuan pertama)

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

B. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

1.

Kompetensi Dasar Indikator
1.1 Menghargai dan 1.1.1 Bersemangat dalam mengikuti
menghayati ajaran agama pembelajaran matematika.
yang dianutnya. 1.1.2 Serius dalam mengikuti pembelajaran
matematika.
2.2 Memiliki rasa ingin 2.2.1 Suka bertanya selama proses
tahu, percaya diri, dan pembelajaran.
ketertarikan pada 2.2.2 Suka mengamati  sesuatu  yang
matematika serta memiliki berhubungan dengan bilangan bulat.

rasa percaya pada dayadan | 2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada orang
kegunaan matematika, yang lain dalam menyelesaikan masalah yang



terbentuk melalui
pengalaman belajar.

3. 3.5 Memahami bilangan
bulat dan menggunakannya
untuk menduga dan
membuat generalisasi
(kesimpulan).

C. Tujuan Pembelajaran

KI3

224

3.5.1

3.5.2

berhubungan dengan bilangan bulat.
Berani presentasi di depan kelas.

Memberikan contoh bilangan bulat dalam
soal cerita kehidupan.
Membandingkan bilangan bulat.

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik:

3.5.1.1 Dapat memberikan contoh bilangan bulat dalam soal cerita kehidupan

3.5.2.1 Dapat membandingkan bilangan bulat dengan bilangan yang lainnya.

D. Materi Pembelajaran

3. Membandingkan bilangan bulat.

Membandingkan bilangan bulat yang (relatif) besar atau memuat banyak
angka.

Untuk membandingkan dua bilangan bulat yang mendekati nol (angka
penyusun bilangan tersebut sedikit), kalian cukup melihat posisi kedua
bilangan tersebut pada garis bilangan. Tentunya hal itu tidak sulit.
Bilangan yang lebih besar selalu berada di kanan bilangan yang lebih
kecil. Namun untuk membandingkan bilangan-bilangan bulat positif yang
sangat besar atau bilangan-bilangan bulat negatif yang sangat kecil,

tentunya tidak efektif menggunakan garis bilangan.

Untuk membandingkan bilangan bulat positif yang sangat besar atau
bilangan bulat negatif yang sangat kecil, kalian bisa dengan mengamati
angka-angka penyusunnya. Bilangan tersusun atas angka 0, 1, 2, 3, 4, 5, 6,

7, 8, dan 9. Bilangan 7 “baca tujuh” tersusun dari angka 7 saja.Bilangan 12



“baca dua belas” tersusun dari angka 1 dan 2. Bilangan 123 “baca seratus
dua puluh tiga” tersusun dari angka 1, 2, dan 3. Bilangan 6123987 “baca
enam juta seratus dua puluh tiga ribu sembilan ratus delapan puluh tujuh”

tersusun dari angka 1, 2, 3, 6, 7, 8, dan 9.

Angka 6 pada posisi jutaan, bernilai 6 x 1.000.000 = 6.000.000. Angka 1
pada posisi ratusribuan, bernilai 1 x 100.000 = 100.000. Angka 2 pada
posisi puluhribuan, bernilai 2 x 10.000 = 20.000. Angka 3 pada posisi
ribuan, bernilai 3 x 1.000 = 3.000. Angka 9 pada posisi ratusan, bernilai 9
x 100 = 900. Angka 8 pada posisi puluhan, bernilai 8 x 10 = 80. Angka 7

pada posisi satuan, bernilai 7 x 1 = 7.

Contoh:

Diketahuai bilangan bulat positif K dan bilangan bulat negatif L. bilangan
K tersusun dari 4 angka, sedangkan bilangan L tersusus dari 5 angka.
Manakah lebih besar? Jelaskan

Jawab:

K > L karena bilangan bulat positif selalau lebih besar dari bilangan bulat
negatif, tanpa memperhatikan angka penyusunnya, meskipun angka
penyusunnya bilangan L lebih banyak dari angka penyusun bilangan K
namun karena L bilangan bulat negatif maka nialinya lebih kecil dari

bilangan K.

E. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
1. Media
Lembar Kerja Siswa (LKYS)



2. Alat dan bahan

Papan tulis, spidol, dan penghapus.

3. Sumber belajar

Buku Matematika SMP/MTS Kelas VII (buku siswa)

G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke- 1 (2 Jam pelajaran)

bilangan bulat (bilangan

menulis  materi

: Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan - - - Wakt
Kegiatan guru Kegiatan siswa 2L
Kegiatan Awal
1 M_enyaglpaikan . Membuka  pelajaran [1. Siswa  menjawab | 1 menit
tujuan dan dengan  salam  dan | salam dan membaca
memotlva3| mengajak siswa berdoa | doa belajar.
Siswa sebelum belajar.
. Mengecek  kehadiran 2. Siswa bersiap untuk
dan mempersiapkan | mengikuti
siswa untuk belajar. pelajaran.
. Guru menanyakan | 3. Siswa menjawab
pelajaran sebelumnya. pelajaran
sebelumnya.
. Guru  menyampaikan | 4. Siswa
metode  pembelajaran memperhatikan
Numbered Heads dan menulis yang
Together (NHT) pada disampaikan oleh
siswa. guru.
. Guru  menyampaikan | 5. Siswa
tujuan pembelajaran dan memperhatikan
menyajikannya pada dan menulis tujuan
siswa. pembelajaran yang
disampaikan guru.
Kegiatan Inti
2. Menyajikan 1. Guru menyajikan | 1. Siswa 55menit
informasi materi perbandingan mendengarka dan




3. Mengorganisasi
kan siswa ke
dalam
kelompok
belajar

4. Membimbing
kelompok
bekerja dan
belajar

5. Evaluasi

. Membagi

. Membagikan

bulat positif dan
bilangan bulat negatif).

. Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal

yang belum dimengerti.

siswa ke
dalam kelompok 3-5
orang dan kepada setiap
anggota kelompok
diberi nomor antara 1
sampai 5

lembar
kegiatan (LKS) pada
setiap kelompok dan

meminta siswa
mengerjakan lembar
kegiatan dalam tim
mereka untuk

menguasai materi.

. Mengajukan pertanyaan

kepada setiap kelompok
dengan nomor yang
berbeda.

. Guru memanggil suatu

nomor tertentu untuk
menjawab pertanyaan

. Guru menyimpulkan

mengenai materi

yang  diberikan
oleh guru.

2. Siswa menanyakan
hal - hal yang
belum dipahami
mengenai materi.

3. Siswa membentuk
kelompok sesuai
nomor.

4. Siswa mengrjakan
lembar  kegiatan
dalam tim mereka
untuk  menguasai
materi.

5. Siswa menyiapkan
jawaban
berdasarkan
nomor.

6. siswa yang
nomornya  sesuai
mengacungkan
tangannya dan
mencoba untuk
menjawab
pertanyaan

7. Siswa
menyimpulkan
materi

Kegiatan Akhir




6. Memberikan 1. Membandingkan 1. Siswa
penghargaan akumulasi nilai mendapatkan
kelompok dan penghargaan.
memberikan
penghargaan pada

kelompok pemenang.

2. Menyampaikan materi | 2. Siswa  mencatat

10 menit

yang akan dipelajari materi yang akan
pada pertemuan dipelajari pada
berikutnya. pertemuan
selanjutnya.
3. Menutup pelajaran | 3. Siswa menjawab
dengan mengucapkan salam.
salam.
Jumlah 80 Menit

Pedoman Penilaian Pengetahuan

1. Teknik : Tes
2. Bentuk Instrumen  : Tes Tertulis
3. Contoh Istrumen : Terlampir
Makassar, 2018
Mengetahui,
Kepala SMP Islam Terpadu Gunung Sari, Peneliti,
Hamzah Situju Santi Nurbaya

Nip. - Nim: 105360418911




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bilangan
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (pertemuan kedua)

H. Kompetensi Inti

No.

1.

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata

Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator

menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

2. | 2.2 Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan

1.1.4

2.2.1

2.2.2

2.2.3

1.1 Menghargai dan 1.1.3 Bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran matematika.
Serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan bilangan bulat.
Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan



matematika, yang masalah yang berhubungan dengan
terbentuk melalui bilangan bulat.
pengalaman belajar. 2.2.4 Berani presentasi di depan kelas.

3.5 Memahami bilangan | 3.5.2 Menjumlahkan dan mengurangkan
bulat dan bilangan bulat

menggunakannya untuk

menduga dan membuat

generalisasi

(kesimpulan).

Tujuan Pembelajaran

KI 3
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik:
3.5.3.1 Dapat menjumlahkan dan mengurangkan bilangan bulat dengan

bantuan garis bilangan.

Materi Pembelajaran
Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Bulat
1. Penjumlahkan Bilangan Bulat
Penjumlahan pada bilangan bulat dapat diselesaiakn dengan
menggunakan garis bilangan. Pada garis bilangan telah disepakati bahwa
arah bilangan bulat positif ke kanan dan arah bilagan bulat negatif ke Kiri.
Agar lebih jelas perhatikan ketentuan berikut:
Bilangan positif + bilangan positif = bilangan positif
Biangan negatif + bilangan negatif = bilangan negatif

1
2
3. Bilangan positif + bilangan negatif = bilangan positif atau negatif
4. Jika bilangan positif > bilangan negatif hasilnya bilangan positif
5

. Jika bilangan positif < bilangan negatif hasilnya negatif

Contoh



Mia mempunya 3 boneka di rumahnya. Saat ulang tahun, Mia
mendapatkan hadiah dari teman-temannya 4 boneka lagi. Berapakah
boneka yang dimiliki Mia sekarang?

Alternatif Pemecahan Masalah

Secara matematis soal tersebut dapat dinyatakan dengan 3 + 4 = ...

Kita bisa menggunakan garis bilangan di bawah ini untuk memaknai

penjumlahan 3 ditambah 4.

v

A 4

v

A

Karena Mia memiliki 3 boneka, maka dari titik asal (0) bergerak 3 satuan
ke kanan. Kemudian, karena mendapatkan 4 boneka lagi, berarti terus
bergerak ke kanan 4 satuan. Sehingga hasil akhirnya adalah 7.

Jadi, boneka yang dimiliki Mia sekarang adalah 7 boneka.

. Pengurangan Bilangan Bulat

Pengurangan sebagai penjumlahan dengan lawan pengurangannya,
misalnya:

Agar lebih jelas perhatikan ketentuan berikut!
Untuk setiap a dan b bilangan bulat berlaku:
1. a-b=at+(-b)

2. a—(-b)=a+b

3. -a—(-b)=-a+hb

4. —-a—b=-a+(-b)

Contoh

1. 8-5=8+(-5)=3

2. -1-4=-1+(-4)=-5

3. 9-(-5)=9+5=14



L. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

M. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
2. Media
Lembar Kerja Siswa (LKS)
3. Alat dan bahan
Papan tulis, spidol, dan penghapus.
4. Sumber belajar
Buku Matematika SMP/MTS Kelas VII (buku siswa)

N. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan ke- 2 (2 Jam pelajaran)

: Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan - - - Wakt

Kegiatan guru Kegiatan siswa 2L

Kegiatan Awal 15 menit

7. Menyampaikan 6. Membuka pelajaran [6. Siswa  menjawab

tu1uant(_jan_ dengan salam  dan | salam dan membaca
gi]s?vr\?ao IVas mengajak siswa berdoa | doa belajar.

sebelum belajar.

7. Mengecek  kehadiran |7. Siswa bersiap untuk

dan mempersiapkan | mengikuti
siswa untuk belajar. pelajaran.

8. Guru mengingatkan | 8. Siswa
Pembelajaran memperhatikan
sebelumnya. yang disampaikan

oleh guru.

9. Guru menyampaikan | 9. Siswa
tujuan pembelajaran dan memperhatikan
menyajikannya pada dan menulis tujuan
siswa. pembelajaran yang
disampaikan guru.

Kegiatan Inti




8. Menyajikan
informasi

9. Mengorganisasi

kan siswa
dalam
kelompok

belajar

ke

10.  Membimbi
ng kelompok

bekerja
belajar

11. Evaluasi

dan

8. Guru menyajikan
materi penjumlahan dan
pengurangan bialngan
bualat dengan bantuan
garis bilangan.

9. Memberikan

kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal

yang belum dimengerti.

10.  Membagi siswa ke
dalam kelompok 3-5
orang dan kepada setiap
anggota kelompok
diberi nomor antara 1
sampai 5

11.  Membagikan
lembar kegiatan (LKS)
pada setiap kelompok

dan meminta siswa
mengerjakan lembar
kegiatan dalam tim
mereka untuk
menguasai materi.

12.  Mengajukan

pertanyaan kepada

setiap kelompok dengan
nomor yang berbeda.

13. Guru  memanggil
suatu nomor tertentu
untuk menjawab
pertanyaan

14.  Guru
menyimpulkan
mengenai materi.

8. Siswa
mendengarka dan
menulis  materi
yang  diberikan
oleh guru.

9. Siswa menanyakan
hal - hal yang
belum dipahami
mengenai materi.

10. Siswa
membentuk
kelompok sesuai
nomor.

11.  Siswa
mengrjakan lembar
kegiatan dalam tim
mereka untuk
menguasai materi.

12.  Siswa
menyiapkan
jawaban
berdasarkan
nomor.

13. siswa  yang
nomornya  sesuai
mengacungkan
tangannya
mencoba
menjawab
pertanyaan
14.  Siswa
menyimpulkan
materi

dan
untuk

95 menit




Kegiatan Akhir

12. Memberika | 4. Membandingkan 4. Siswa 10 menit
n penghargaan akumulasi nilai mendapatkan
kelompok dan penghargaan.
memberikan
penghargaan pada
kelompok pemenang.
. Menyampaikan materi | 5. Siswa  mencatat
yang akan dipelajari materi yang akan
pada pertemuan dipelajari pada
berikutnya. pertemuan
selanjutnya.
. Menutup pelajaran | 6. Siswa menjawab
dengan  mengucapkan salam.
salam.
Jumlah 120 Menit
Pedoman Penilaian Pengetahuan
4. Teknik : Tes
5. Bentuk Instrumen  : Tes Tertulis
6. Contoh Instrumen  : Terlampir
Makassar, 2018
Mengetahui,
Kepala SMP Islam Terpadu Gunung Sari, Peneliti,

Hamzah Situju

Nip. -

Santi Nurbaya

Nim: 105360418911




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bilangan

Alokasi Waktu

: 2 X 40 menit (pertemuan Kketiga)

0. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mati.

P. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

1.

Kompetensi Dasar

1.1 Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

2.2 Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan

1.1.5

1.1.6

2.2.1

Indikator

Bersemangat dalam mengikuti
pembelajaran matematika.
Serius dalam

pembelajaran matematika.

mengikuti

Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

ketertarikan pada | 2.2.2 Suka mengamati sesuatu yang
matematika serta berhubungan dengan bilangan bulat.
memiliki rasa percaya | 2.2.3 Tidak menggantungkan diri pada

pada daya dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui

orang lain dalam menyelesaikan
masalah yang berhubungan dengan
bilangan bulat.



pengalaman belajar. 2.2.4 Berani presentasi di depan kelas.

3. | 3.5 Memahami bilangan | 3.5.4 Mengalikan dan membagi bilangan
bulat dan bulat.
menggunakannya untuk
menduga dan membuat
generalisasi
(kesimpulan).

Q. Tujuan Pembelajaran

KI 3
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik:
3.5.4.1 Dapat mengalikan dan membagi bilangan bulat, apabila diberikan

nilai berapapun.

R. Materi Pembelajaran
Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat
2. Perkalian Bilangan Bulat
Perkalian bilangan bulat adalah penjumlahan berulang dari bilangan.
Sifat-sifat perkalian bilangan bulat, yaitu:

a. Komutatif
axb=bxa
b. Asosaiatif
(a x xc=ax(b x o
c. Distributif

Perkalian terhadap penjumlahan
axb+o=axb+axc
Perkalian terhadap pengurangan

ax(b-o=axb-axc



Contoh

5X6=6X5

30 = 30

4. Pebagian Bilangan Bulat
Operasi pebagian merupakan kebalikan dari operasi perkalian

sehingga berlaku :

axb=c<cxb=a

Contoh

1. 18:3=6-6x3=18
2. 36:4=9-9x4=36

S. Metode Pembelajaran
Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

T. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
3. Media
Lembar Kerja Siswa (LKS)

4. Alat dan bahan
Papan tulis, spidol, dan penghapus.

5. Sumber belajar

U. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke- 3 (2 Jam pelajaran)

Buku Matematika SMP/MTS Kelas VII (buku siswa)

11.

sebelum belajar.

Mengecek

belajar.

: Deskripsi Kegiatan Alokasi
Kegiatan . . . Wakt
Kegiatan guru Kegiatan siswa el
Kegiatan Awal 15 menit
13-k I\/I_enya(;npai 10. Membuka pelajaran |10. Siswa
an tujuan dan dengan salam dan | menjawab  salam
g?:VTaOt'VaS' mengajak siswa berdoa | dan membaca doa




kehadiran dan [11. Siswa bersiap
mempersiapkan  siswa | untuk mengikuti
untuk belajar. pelajaran.
12. Guru menanyakan | 12.  Siswa
pelajaran sebelumnya. menjawab
pelajaran
sebelumnya.
13. Guru
menyampaikan tujuan | 13.  Siswa
pembelajaran dan memperhatikan
menyajikannya pada dan menulis tujuan
siswa. pembelajaran yang
disampaikan guru.
Kegiatan Inti
14.  Menyajikan | 15.  Guru menyajikan | 15. Siswa 55 menit
informasi materi perkalian dan mendengarka dan
pembagian bilangan menulis  materi
bulat. yang  diberikan
oleh guru.
16.Memberikan 16. Siswa
kesempatan kepada | menanyakan hal -
siswa untuk | hal yang belum
menanyakan hal-hal dipahami mengenai
yang belum dimengerti. materi.
15. Mengorgan | 17.  Membagi siswa ke
isasikan  siswa dalam kelompok 3-5|17.  Siswa
ke dalam orang dan kepada setiap membentuk
kelompok anggota kelompok kelompok sesuai
belajar diberi nomor antara 1 nomor.
sampai 5
16. Membimbi | 18.  Membagikan
ng  kelompok lembar kegiatan (LKS)
bekerja dan pada setiap kelompok | 18.  Siswa
belajar dan meminta siswa mengrjakan lembar
mengerjakan lembar kegiatan dalam tim
kegiatan dalam tim mereka untuk
mereka untuk menguasai materi.
menguasai materi.
17. Evaluasi 19.  Mengajukan
pertanyaan kepada




setiap kelompok dengan

nomor yang berbeda.
20.  Guru
suatu nomor
untuk
pertanyaan

memanggil
tertentu
menjawab

21.  Guru menyimpulka

mengenai materi

Siswa
menyiapkan
jawaban
berdasarkan
nomor.

19.

Siswa
nomornya
mengacungkan
tangannya
mencoba u
menjawab
pertanyaan

Siswa
menyimpulkan
materi

20.

21.

yang
sesuai

dan
ntuk

Kegiatan Akhir

18. Memberika | 7. Membandingkan 7. Siswa 10 menit
n penghargaan akumulasi nilai mendapatkan
kelompok dan penghargaan.
memberikan
penghargaan pada
kelompok pemenang.
8. Menyampaikan materi | 8. Siswa  mencatat
yang akan dipelajari materi yang akan
pada pertemuan dipelajari pada
berikutnya. pertemuan
selanjutnya.
9. Menutup pelajaran | 9. Siswa menjawab
dengan mengucapkan salam.
salam.
Jumlah 80 Menit

Pedoman Penilaian Pengetahuan

7.

8. Bentuk Instrumen
9. Conto Instrumen

Teknik

:Tes
: Tes Tertulis
: Terlampir

Makassar,

2018




Mengetahui,
Kepala SMP Islam Terpadu Gunung Sari, Peneliti,

Hamzah Situju Santi Nurbaya
Nip. - Nim: 105360418911




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari
Mata Pelajaran : Matematika
Kelas/Semester : VII/Satu
Materi Pokok : Bilangan
Alokasi Waktu : 3 X 40 menit (pertemuan ke empat)

V. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (toleransi, gotongroyong), santun, percaya diri, dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan
pergaulan dan keberadaannya.

Memahami  pengetahuan (faktual, konseptual, dan prosedural)
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,

seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mati.

W. Kompetensi Dasar dan Indikator

No.

1.

Kompetensi Dasar Indikator

menghayati ajaran
agama yang dianutnya.

2. | 2.2 Memiliki rasa ingin
tahu, percaya diri, dan
ketertarikan pada
matematika serta
memiliki rasa percaya
pada daya dan kegunaan

1.1.8

2.2.1

2.2.2

2.2.3

1.1 Menghargai dan 1.1.7 Bersemangat dalam mengikuti

pembelajaran matematika.
Serius dalam mengikuti
pembelajaran matematika.

Suka bertanya selama proses
pembelajaran.

Suka mengamati sesuatu yang
berhubungan dengan bilangan bulat.
Tidak menggantungkan diri pada
orang lain dalam menyelesaikan



matematika, yang masalah yang berhubungan dengan
terbentuk melalui bilangan bulat.
pengalaman belajar. 2.2.4 Berani presentasi di depan kelas.

3. | 3.5 Memahami bilangan | 3.5.5 Kelipatan dan faktor bilangan
bulat dan bulat.
menggunakannya untuk
menduga dan membuat
generalisasi

(kesimpulan).

X. Tujuan Pembelajaran

KI 3
Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran, peserta didik:

3.5.5.1 Dapat menentukan kelipatan dan faktor pada bilangan bulat.

Y. Materi Pembelajaran

Kelipatan dan faktor bilangan bulat.

1. Kelipatan Bilangan Bulat
Jika anggota A = 1, 2, 3, ... maka kelipatan-kelipatan dari K adalah
semua hasil kali k dengan setiap anggota A.
Contoh

Tentukan kelipatan dari 3!
Jawab:

1x3=3

2x3=6

3 x 3 =9 dan seterusnya

2. Faktor Bilangan Bulat



Diketahui @ dan 6 adalah bilangan bulat. & disebut faktor dari 4 jika ada

nsedemikian sehingga & = a x n, dengan » adalah bilangan bulat.

Contoh

Bebi berkunjung ke mall setiap 30 hari sekali. Sedangkan Nur berkunjung
ke mall setiap 15 hari sekali. Setiap berapa hari sekali Bebi dan Nur peri

ke mall bersama-sama?
Jawab:
Dik  : Bebi berknjung ke mall setiap 30 hari sekali
Nur berkunjung ke mall setiap 15 hari sekali

Dit  : Berapa hari sekali Bebi dan Nur pergi ke mall bersama-sama?
Penya : Tentukan FPB (30 dan 15)

30=2.3.5

15=3.5
FPB dari 30 dan 15 adalah 2.3 .5=230
Jadi, Bebi dan Nur akan pergi ke mall bersama-sama setiap 30 hari sekali.

Z. Metode Pembelajaran

Model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)

AA.Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
4. Media
Lembar Kerja Siswa (LKYS)



5. Alat dan bahan
Papan tulis, spidol, dan penghapus.
6. Sumber belajar
Buku Matematika SMP/MTS Kelas VII (buku siswa)

BB. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan ke- 4 (3 Jam pelajaran)

15 menit

19. Menyampai 14
kan tujuan dan '
memotivasi
siswa

Membuka pelajaran (14. Siswa
dengan salam dan | menjawab  salam
mengajak siswa berdoa | dan membaca doa
sebelum belajar. belajar.

15. Mengecek

kehadiran dan (15. Siswa bersiap
mempersiapkan  siswa | untuk mengikuti
untuk belajar. pelajaran.

16.  Guru menanyakan | 16.  Siswa

pelajaran sebelumnya. menjawab
pelajaran
17.  Guru sebelumnya.
menyampaikan tujuan | 17.  Siswa
pembelajaran dan memperhatikan
menyajikannya pada dan menulis tujuan
siswa. pembelajaran yang

disampaikan guru.




20.
informasi

21.
isasikan
ke
kelompok
belajar

22.

ng
bekerja
belajar

23. Evaluasi

Menyajikan

Mengorgan

siswa
dalam

Membimbi
kelompok

dan

22.  Guru menyajikan
materi kelipatan dan

faktor bilangan bulat

23.Memberikan
kesempatan kepada
siswa untuk
menanyakan hal-hal

yang belum dimengerti.
24.  Membagi siswa ke
dalam kelompok 3-5
orang dan kepada setiap
anggota kelompok
diberi nomor antara 1
sampai 5
25. Membagikan
lembar kegiatan (LKS)
pada setiap kelompok
dan meminta siswa
mengerjakan lembar
kegiatan dalam tim
mereka untuk
menguasai materi.
26.  Mengajukan
pertanyaan kepada
setiap kelompok dengan
nomor yang berbeda.
27. Guru  memanggil
suatu nomor tertentu
untuk menjawab
pertanyaan

28.  Guru menyimpulka

mengenai materi

22. Siswa

23.

24.

25.

26.

27.

28.

mendengarka dan
menulis  materi
yang  diberikan
oleh guru.

Siswa
menanyakan hal -
hal yang belum
dipahami mengenai
materi.

Siswa
membentuk
kelompok sesuai
nomor.

Siswa
mengrjakan lembar
kegiatan dalam tim
mereka untuk
menguasai materi.

Siswa
menyiapkan
jawaban
berdasarkan
nomor.

Siswa  yang
nomornya  sesuai
mengacungkan
tangannya
mencoba
menjawab
pertanyaan

Siswa
menyimpulkan
materi

dan
untuk

95 menit




Kegiatan Akhir

24, Memberika | 10.Membandingkan 10. Siswa 10 menit
n penghargaan akumulasi nilai mendapatkan
kelompok dan penghargaan.
memberikan
penghargaan pada

kelompok pemenang.
11.  Menyampaikan
kepada siswa bahwa | 11. Siswa  mencatat

pertemuan selanjutnya materi yang akan
akan diberikan  test dipelajari pada
individu (postest) pertemuan
12.  Menutup pelajaran selanjutnya.
dengan mengucapkan | 12. Siswa menjawab
salam. salam.
Jumlah 120 Menit

Pedoman Penilaian Pengetahuan

10. Teknik : Tes
11. Bentuk Instrumen  : Tes Tertulis
12. Contoh Instrumen  : Terlampir

Makassar, 2018
Mengetahui,
Kepala SMP Islam Terpadu Gunung Sari, Peneliti,
Hamzah Situju Santi Nurbaya

Nip. - Nim: 105360418911



DAFTAR KEHADIRAN SISWA KELAS VII-1

SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

PERTEMUAN KE-
NO. NIS NAMA SISWA i = T ~ v i
1. | 1819001 | Mutiara Takdir Ilham N N N N N N
2. | 1819002 | Nurazizah N N N N N N
3. | 1819003 | Afgan \ \ \ \ i \
4. | 1819004 | Muh. Fahrezar N N N N N N
5. | 1819005 | Rahul N N N N N N
6. | 1819006 | Nurjannah Hamid N N N N N N
7. | 1819007 | Muhammad Zulkarnain N N N N N N
8. | 1819008 | Azifah.B N N N N N N
9. | 1819009 | Rezki Amalia Putri N N N N N N
10. | 18190010 | Muh. Fauzan Anas N N N N N N
11. | 18190011 | Nurul N N N N N N
12. | 18190012 | Desire Ramadhana N N N N N N
13. | 18190013 | Fajriani \ \ \ \ \ \
14. | 18190014 | Padila Sapari \ \ \ \ \ \
15. | 18190015 | Ratna N N N N N N
16. | 18190016 | Mariati. B N N N N i N
17. | 18190017 | Erick Febrianto N N N N i N
18. | 18190018 | Andriana Azahra N N N N N N
19. | 18190019 | Muh.Alam Firdaus N N N N N N
20. | 18190020 | Ayu Kartika Sari N N N N N \
21. | 18190021 | Nur Apriatni Pratiwi \ \ \ \ \ \
22. | 18190022 | Muh. Rifki. A N N N N N N
23. | 18190023 | Dila Rahmawati N a N N N N
24. | 18190024 | Adrian Pratama N a N N N N
25. | 18190025 | Nur Fahira.S N N N N N N
26. | 18190026 | Muh.Yusuf Darmawan N N N N N N
JUMLAH | 26 24 26 26 23 26
PERSENTASE | 100% | 92% | 100% | 100% | 88% | 100%
Keterangan :
a=Alpa
i =lzin
s = Sakit
Siswa laki-laki = 10 orang
Siswa perempuan =16 orang +

Jumlah

= 26 orang




JADWAL PELAKSANAAN PENELITIAN

KELAS VII-1 SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

TAHUN AJARAN 2018/2019

No. | Hari/Tanggal Waktu Materi Keterangan
1. Selasa,24
Juli 2018 10.40-11.20 Pretest Terlaksana
2. Kamis, 26 07.30 — 09.30 | Pembelajaran: Terlaksana
Juni 208 3.5.1 Memberikan contoh
bilangan bulat dalam
soal cerita kehidupan.
3.5.2 Membandingkan
bilangan bulat.
3. Selasa, 31 09.30 - 10.10 | Pembelajaran: Terlaksana
Juni 2018 Istirahat 3.5.2 Menjumlahkan dan
10.40 - 11.20 mengurangkan
bilangan bulat
4, Kamsi, 02 07.30-09.30 | Pembelajaran: Terlaksana
Agustus 2018 3.5.4 Mengalikan dan
membagi bilangan
bulat.
5. Selasa, 07 09.30 - 10.10 | Pembelajaran: Terlaksana
Agustus 2018 Istirahat 3.5.5 Kelipatan dan faktor
10.40 - 11.20 bilangan bulat.
6. Kamis, 09 07.30-09.30 Posstest Terlaksana

Agustus 2018




Lampiran B

+ B.1 Kisi-kisi

+ B.2 Tes Hasil Belajar

+ B.3 Kunci Jawaban
THB



Kisl-Kisl TES HASIL BELAJAR

(PRE-TEST)

Satuan Pendidikan: SMP Islam Terpadu Jumlah soal :5 butir
Mata Pelajaran  : Matematika Bentuk soal : Uraian
Alokasi waktu : 80 menit Kelas/semester :VI11/1

Kompetensi: 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Materi : Nomor
Dasar Pokok Iniefl:gtioly Soal Bobot
3.5.1 Memberikan contoh
bilangan bulat dalam
soal cerita
kehidupan. 1.2
3.5.2 Membandingkan
bilangan bulat.
3.5 Memahami
bilangan bulat .
dan g 3.5.3 Menjumlahkan dan
menggunakann Bilangan mengurangkan 3
ya untuk .
menduga dan bulat bilangan bulat.
membuat
generalisasi
(kesimpulan).
3.5.4 Mengalikan dan
membagi bilangan 4
bulat.
3.5.5 Kelipatan dan faktor >




bilangan bulat.

Kisi-Kisl TES HASIL BELAJAR

(POST-TEST)

Satuan Pendidikan: SMP Islam Terpadu Jumlah soal :5 butir
Mata Pelajaran  : Matematika Bentuk soal : Uraian
Alokasi waktu : 80 menit Kelas/semester :VII/1

Kompetensi: 3. Memahami pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.

Kompetensi Materi . Nomor
Dasar Pokok el ety Soal Bobot
3.5.1 Memberikan contoh
bilangan bulat dalam
soal cerita
kehidupan. 1.2
3.5.2 Membandingkan
3.5 Memahami bilangan bulat.
bilangan bulat
dan
menggunakann Bilangan 3.5.3 Menjumlahkan dan
ya untuk
menduga dan bulat mengurangkan 3
membuat bilangan bulat.
generalisasi
(kesimpulan).
3.5.4 Mengalikan dan
membagi bilangan 4
bulat.




3.5.5 Kelipatan dan faktor 5

bilangan bulat.

10

TES HASIL BELAJAR (PRETEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk:

1. Tulislah nama di atas lembar jawaban yang telah disediakan.
2. Bacalah soal dengan baik dan cermat.

3. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan.

4. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal
1. Diketahui bilangan positif X dan bilangan negatif Y. Bilangan X tersusun
dari empat angka, sedangkan bilangan Y tersusun dari tujuh angka.
Manakah bilangan yang lebih besar ? Jelaskan .

2. Urutkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar.
a. -5,2,3,-4,6,-10,1,0
b. -10,8,-7,-9,6,5,0,2,-3

3. Gunakan garis bilangan untuk menentukan hasil penjumlahan :
a. -7+5
b. 6+2

4. Hasil dari :
a. 4x(-3)x5
b. 4x(6+7)

5. Arwan bermain futsal setiap 4 hari sekali, Rudi bermain Futsal setiap 6
hari sekali dan Doni bermain futsal setiap 9 hari sekali. Apabila mereka
bermain futsal bersama-sama pada hari sabtu. Pada hari apa mereka
bermain futsal bersama-sama untuk kedua kalinya?




TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk:

5. Tulislah nama di atas lembar jawaban yang telah disediakan.
6. Bacalah soal dengan baik dan cermat.

7. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan.

8. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal
6. Diketahui bilangan positif X dan bilangan negatif Y. Bilangan X tersusun
dari empat angka, sedangkan bilangan Y tersusun dari tujuh angka.
Manakah bilangan yang lebih besar ? Jelaskan .

7. Urutkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar.
c. -5,2,3,-4,6,-10,1,0
d. -10,8,-7,-9,6,5,0, 2, -3

8. Gunakan garis bilangan untuk menentukan hasil penjumlahan :
c. -7+5
d 6+2

9. Hasil dari :
c. 4x(-3)x5
d 4x(6+7)

10. Arwan bermain futsal setiap 4 hari sekali, Rudi bermain Futsal setiap 6
hari sekali dan Doni bermain futsal setiap 9 hari sekali. Apabila mereka
bermain futsal bersama-sama pada hari sabtu. Pada hari apa mereka
bermain futsal bersama-sama untuk kedua kalinya?



PEDOMAN PENSKORAN ALTERNATIF JAWABAN THB
(PRETEST)

1
Diketahui : 1
Bil. Positif X tersusun 4 angka
Bil. Negatif Y tersusun 7 angka . 4
Ditanyakan : bilangan manakah yang lebih besar ? 1
Penyelesaian : X > Y , alasannya bilangan positif selalu lebih c
besar dari bilangan negatif , tanpa melihat angka
2.
a. -10,-5,-4,0,1,2,3,6 1
b. -10,-9,-7,-3,0,2,5,6,8 1 2
3. |a 6+1=7 1
—
T T T T T T T T T T T > 2
-4-3-2-1012345¢617 8
6
b.-7+5=-2 1
—>
—t—t—t—t—t—tt+—t—t—t—t—tt—> 2
8-76-54-3-2-1012 34
4 la. 4x(-3)x5=(4x(-3))x5ataud x (-3)x5 1
=-12x5 =4 x (-15) 1
=-60 =-60 2 8
b. 4x(6+7)=@4x6)+(4x7) 1




=24 +28 1
=52 2
Dik: -Arwan bermain futsal 4 hari sekali
: : . . 1
-Rudi bermain futsal 6 hari sekali
-Doni bermain 9 hari sekali
-Mereka bermain bersama-sama pada hari sabtu
Dit: Pada hari apa mereka bermain futsal bersama-sama? 1
Penye:
Tentukan KPK dari 4,6 dan 9 1
Faktorisasi dari 4 =22 1
Faktirsasi dari 6 =2 x 3 1
Faktorisasi dari 9 = 3° 1
KPK berdasarkan faktorisasi di atas adalah 2 x 3° 1 10
=4x9
1
=36
1
36 hari setelah hari sabtu adalah hari minggu, maka mereka
akan bermain futsal bersama-sama lagi untuk kedua kalinya 1
pada hari minggu.
JUMLAH 30 30

__Jumlah skor yang diperoleh

Keterangan :Nilai = x 100

Jumlah skor maks




PEDOMAN PENSKORAN ALTERNATIF JAWABAN THB

(POSTTEST)
1
Diketahui : 1
Bil. Positif X tersusun 4 angka
Bil. Negatif Y tersusun 7 angka . 4
Ditanyakan : bilangan manakah yang lebih besar ? 1
Penyelesaian : X >Y , alasannya bilangan positif selalu lebih 2
besar dari bilangan negatif , tanpa melihat angka
2.
c. -10,-5,-4,0,1,2,3,6 1
d. -10,-9,-7,-3,0,2,5,6, 8 1 2
3. |b. 6+1=7 1
—
T T T T T T T T T T T T > 2
-4-3-2-1012345¢617 8
6
b.-7+5=-2 1
—>
+—t—t—t+—t+—tt+t+—t+t+t+++t—> 2
8-76-54-3-2-1012 34
4 |c. 4x(-3)x5=(4x(-3))x5ataudx(-3)x5 1
=-12x5 =4 x (-15) 1
=-60 =-60 2
8
d 4x(6+7)=(4x6)+(@4x7) 1
=24 +28 1
2




=52

Dik: -Arwan bermain futsal 4 hari sekali

1
-Rudi bermain futsal 6 hari sekali
-Doni bermain 9 hari sekali
-Mereka bermain bersama-sama pada hari sabtu
Dit: Pada hari apa mereka bermain futsal bersama-sama? 1
Penye:
Tentukan KPK dari 4,6 dan 9 1
Faktorisasi dari 4 =22 1
Faktirsasi dari 6 =2 x 3 1
Faktorisasi dari 9 = 3° 1
KPK berdasarkan faktorisasi di atas adalah 22 x 3 1 10
=4x9
1
=36
1
36 hari setelah hari sabtu adalah hari minggu, maka mereka
akan bermain futsal bersama-sama lagi untuk kedua kalinya 1
pada hari minggu.
JUMLAH 30 30

Keterangan :Nilai =

umlah skor yang diperoleh
! yang dip x 100

Jumlah skor maks




Lampiran C
+ INTRUMEN PENELITIAN



TES HASIL BELAJAR (PRETEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk:

9. Tulislah nama di atas lembar jawaban yang telah disediakan.
10. Bacalah soal dengan baik dan cermat.

11. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan.

12. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal
11. Diketahui bilangan positif X dan bilangan negatif Y. Bilangan X tersusun
dari empat angka, sedangkan bilangan Y tersusun dari tujuh angka.
Manakah bilangan yang lebih besar ? Jelaskan .

12. Urutkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar.
e. -5,2,3,-4,6,-10,1,0
f. -10,8,-7,-9,6,5,0, 2, -3

13. Gunakan garis bilangan untuk menentukan hasil penjumlahan :
e. -7+5
f. 6+2

14. Hasil dari :
e. 4x(-3)x5
f. 4x(6+7)

15. Arwan bermain futsal setiap 4 hari sekali, Rudi bermain Futsal setiap 6
hari sekali dan Doni bermain futsal setiap 9 hari sekali. Apabila mereka
bermain futsal bersama-sama pada hari sabtu. Pada hari apa mereka
bermain futsal bersama-sama untuk kedua kalinya?



TES HASIL BELAJAR (POSTTEST)
MODEL KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Kelas VI
Mata Pelajaran : Matematika
Hari/Tanggal

Alokasi Waktu : 2 x 40 menit

Petunjuk:

13. Tulislah nama di atas lembar jawaban yang telah disediakan.
14. Bacalah soal dengan baik dan cermat.

15. Jawaban ditulis di tempat yang telah disediakan.

16. Periksa kembali jawabanmu sebelum dikumpulkan.

Soal
16. Diketahui bilangan positif X dan bilangan negatif Y. Bilangan X tersusun
dari empat angka, sedangkan bilangan Y tersusun dari tujuh angka.
Manakah bilangan yang lebih besar ? Jelaskan .

17. Urutkan bilangan berikut dari yang terkecil ke terbesar.
g -52,3,-4,6,-10,1,0
h. -10,8,-7,-9,6,5,0,2,-3

18. Gunakan garis bilangan untuk menentukan hasil penjumlahan :
g. -7+5
h. 6+2

19. Hasil dari :
0. 4x(-3)x5
h. 4x(6+7)

20. Arwan bermain futsal setiap 4 hari sekali, Rudi bermain Futsal setiap 6
hari sekali dan Doni bermain futsal setiap 9 hari sekali. Apabila mereka
bermain futsal bersama-sama pada hari sabtu. Pada hari apa mereka
bermain futsal bersama-sama untuk kedua kalinya?



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA SELAMA PROSES
PEMBELAJARAN MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN
KOOPERATIF TIPE NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari Mata Pelajaran : Matematika
Kelas : VI Pokok Bahasan : Bilangan

Hari/Tanggal : Pertemuan Ke- :

A. Petunjuk Pengisian

Amatilah aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran berlangsung, kemudian

isilah lembar pengamatan dengan prosedur sebagai berikut:

1. Pengamatan dilakukan terhadap aktivitas siswa selama proses pembelajaran
berlangsung mulai dari kegiatan awal sampai dengan akhir pembelajaran.

2. Berilah tanda cek (V) pada kolom yang sesuai, menyangkut aktivitas siswa

dalam proses kegiatan belajar mengajar.

B. Aspek yang diamati

1. Siswa yang hadir tepat waktu saat proses pembelajaran berlangsung.

2. Siswa yang memperhatikan dan menulis tujuan pembelajaran yang
disampaikan guru.

3. Siswa yang menanyakan hal - hal yang belum dipahami mengenai materi.

4. Siswa yang mengerjakan lembar kegiatan (LKS).

5. Siswa yang menyiapkan jawaban berdasarkan waktu yang ditentukan.

6.  Siswa yang menanggapi jawaban dari setiap nomor.

7. Siswa yang mampu memecahkan masalah yang diberikan guru.

8.  Siswa yang menyimpulkan materi.

9.  Siswa yang mendapatkan penghargaan.

10. Siswa yang melakukan kegiatan lain seperti ribut, bermain, dan lain-lain.
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Nama

S~

Aspek Yang Diamati

2134|5678
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Mutiara Takdir Ilham

Nurazizah

Afgan

Muh. Fahrezar

Rahul

Nurjannah Hamid

Muhammad Zulkarnain
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Azifah. B
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Rezki Amalia Putri
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Muh. Fauzan Anas
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Padila Sapari
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Erick Febrianto
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Andriana Azahra

[EEN
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Muh.Alam Firdaus
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Ayu Kartika Sari
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Nur Apriatni Pratiwi
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Muh. Rifki. A
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Dila Rahmawati

N
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Adrian Pratama

N
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Nur Fahira.S
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Muh.Yusuf Darmawan
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Makassar, 2018

Observer




ANGET RESPON SISWA SETELAH MENGIKUTI PEMBELAJARAN
MATEMATIAKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE
NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT) PADA SISWA KELAS VII SMP
ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

Nama Sekolah : SMP Islam Terpadu Gunung Sari

Kelas VI

Mata Pelajaran : Matematika
No. Absen

Hari/Tanggal

A. Petunjuk pengisian :
1. Bacalah pertanyaan dengan baik sebelum anda menjawabnya!
2. Berilah tanda centang (V) pada salah satu jawaban sesuai yang anda lihat
selama pembelajaran berlangsung.
3. Respon yang anda berikan tidak mempengaruhi penilaian hasil belajar.
B. Skala
Skala yang digunakan dalam angket ini adalah skala guttman.
C. Tujuan
Angket respon siswa digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap
pembelajaran matematika melalui penerapan model kooperati tipe Numbered
Heads Together (NHT).
No. Item Ya | Tidak

1. | Apakah anda merasa lebih leluasa
menyampaikan gagasan atau pendapat
mengenai materi pelajaran selama pelajaran

matematika melalui penerapan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together ?
Alasan:

2. | Apakah anda merasa mudah menerima
pelajaran matematika dengan menggunakan
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?

Alasan:




Apakah anda merasa lebih fokus belajar
matematika selama menggunakan penerapan
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?A

Alasan:

Apakah dengan penerapan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together dapat
meningkatkan motivasi belajar anda?

Alasan:

Apakah anda senang mengikuti pelajaran
matematika yang menggunakan  model
kooperatif tipe Numbered Heads Together ?
Alasan:

Apakah anda senang mendiskusikan pelajaran
matematika dengan guru selama menggunakan
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?

Alasan:

Apakah anda merasa aktiv mengikuti
pelajaran matematika dengan penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads
Together ?
Alasan:

Apakah anda dapat mengerjakan latihan-
latihan yang diberikan oleh guru selama

pembelajaran dengan menggunakan
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?

Alasan:

Apakah anda memiliki kemajuan belajar
dengan penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ?

Alasan:




Makassar, 2018

Responden




Lampiran D
+D.1 Data Nilai Pretest, Postest Dan

Gain

+D.2 Hasil analisis pretest dan
posttest

+D.3 Hasil analisis pretest, posttest
dan Gain melalui program SPSS

+D.4 Hasil analisis aktivitas siswa

+D.5 Hasil analisis respons siswa



HASIL ANALISIS PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS

Vil-1

SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

. Nilai Nilai . .

No. NIS Nama Siswa Pretest | Posttest Gain (g) | Kategori
1. 1819001 | Mutiara Takdir Ilham 40 78 0.63 Sedang
2. 1819002 | Nurazizah 50 90 0.8 Tinggi
3. 1819003 | Afgan 27 70 0.59 Sedang
4, 1819004 | Muh. Fahrezar 40 77 0.62 Sedang
5. 1819005 | Rahul 37 80 0.68 Sedang
6. 1819006 | Nurjannah Hamid 33 80 0.70 Tinggi
7. 1819007 | Muhammad Zulkarnain 30 80 0.71 Tinggi
8. 1819008 | Azifah. B 40 83 0.72 Tinggi
9. 1819009 | Rezki Amalia Putri 35 80 0.69 Sedang
10. | 18190010 | Muh. Fauzan Anas 35 85 0.77 Tinggi
11. | 18190011 | Nurul 45 87 0.76 Tinggi
12. | 18190012 | Desire Ramadhana 28 77 0.68 Sedang
13. | 18190013 | Fajriani 45 87 0.76 Tinggi
14. | 18190014 | Padila Sapari 30 75 0.64 Sedang
15. | 18190015 | Ratna 23 63 0.52 Sedang
16. | 18190016 | Mariati. B 25 75 0.67 Sedang
17. | 18190017 | Erick Febrianto 30 75 0.64 Sedang
18. | 18190018 | Andriana Azahra 30 67 0.53 Sedang
19. | 18190019 | Muh.Alam Firdaus 25 65 0.53 Sedang
20. | 18190020 | Ayu Kartika Sari 35 80 0.69 Tinggi
21. | 18190021 | Nur Apriatni Pratiwi 53 90 0.79 Tinggi
22. | 18190022 | Muh. Rifki. A 35 80 0.69 Sedang
23. | 18190023 | Dila Rahmawati 30 83 0.76 Tinggi
24. | 18190024 | Adrian Pratama 28 77 0.68 Sedang
25. | 18190025 | Nur Fahira.S 25 75 0.67 Sedang
26. | 18190026 | Muh.Yusuf Darmawan 37 83 0.73 Tinggi

Jumlah | 891 2042 17.65
Rata-rata | 34,27 78.54 0.68 Sedang




HASIL ANALISIS NILAI POSTTEST
KELAS VII-1 SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

Nilai (x;) | Frekuensi (f) x;? fi . Xi fi. x;2
63 1 3969 63 3969
65 1 4225 65 4225
67 1 4489 67 4489
70 1 4900 70 4900
75 4 5625 300 22500
77 3 5929 231 17787
78 1 6084 78 6084
80 6 6400 480 38400
83 3 6889 249 20667
85 1 7225 85 7225
87 2 7569 174 15138
90 2 8100 180 16200
2 26 71404 2042 161584

Nilai Rata-rata
Y(fixi) 2042

xX= = 78,54
Zfi 26
Nilai Variansi
.2 (Rfixi)?
) _Zfl Xt
S =
n-1
20422
_ 161584 ——
26—1

_161584—-160375,5

25
_1208,5

25
= 48,34

Standar Deviasi

s=+/s2=1/48,34 = 6,95




HASIL ANALISIS NILAI PRETEST

KELAS VII-1 SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

Nilai (x;) | Frekuensi (f) x;? fi . Xi fi. x;2
23 1 529 23 529
25 3 625 75 1875
27 1 729 27 729
28 2 784 56 1568
30 5 900 150 4500
33 1 1089 33 1089
35 4 1225 140 4900
37 2 1369 74 2738
40 3 1600 120 4800
45 2 2025 90 4050
50 1 2500 50 2500
53 1 2809 53 2809
X 26 16184 891 32087

Nilai Rata-rata

2ULXD 891 _ 34,07

xX= -
Ifi 26

Nilai VVariansi

;2 (Bfixi)?
82 _ Xfixg Py

n-—1

2
32087321
- 26

T 26-1
_32087-30533,88
a 25
_ 1553,12

25

=62,12

Standar Deviasi

s=+s2=16212=7,88




1. Analisis Statistika Deskriptif

Descriptives
Statistic Std. Error
pretest Mean 34.27 1.546
95% Confidence Interval Lower Bound 31.09
for Mean Upper Bound 37.45
5% Trimmed Mean 33.87
Median 34.00
Variance 62.125
Std. Deviation 7.882
Minimum 23
Maximum 53
Range 30
Interquartile Range 12
Skewness .748 456
Kurtosis .030 .887
posttest Mean 78.54 1.364
95% Confidence Interval Lower Bound 75.73
for Mean Upper Bound 81.35
5% Trimmed Mean 78.74
Median 80.00
Variance 48.338
Std. Deviation 6.953
Minimum 63
Maximum 90
Range 27
Interquartile Range 8
Skewness -.490 .456
Kurtosis .158 .887




2.

Analisis Statistika Inferensial
a. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Pretest Postest Gain
N 26 26 26
Normal Parameters®® Mean 34,2692 78,5385 ,6788
Std. 7,88192 6,95259 ,07685
Deviation
Most Extreme Differences Absolute ,168 , 152 ,146
Positive ,168 , 109 ,089
Negative -,081 -,152 -,146
Test Statistic ,168 ,152 ,146
Asymp. Sig. (2-tailed) ,059° ,128° ,158°
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

Kriteria Normalitas :  Berdistribusi normal jika sig. > 0,05

Tidak berdistribusi normal jika sig. < 0,05

Dari pengolahan data di atas, diperoleh sig. Pretest = 0,059 > 0,05, sig.
Posttest = 0,128 > 0,05, dan sig. Gain = 0,158 > 0,05. Hal ini berarti data

dari pretest, posttest dan gain berdistribusi normal.

b. Uji Hipotesis

One-Sample Statistics

N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Pretest 26 34,27 7,882 1,546

Posttest 26 78,54 6,953 1,364




One-Sample Test

Test Value = 74.9

t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of
Difference the Difference
Lower Upper
Pretest -26,285 25 ,000 -40,631 -43,81 -37,45
Posttest 2,668 25 ,013 3,638 ,83 6,45

Untuk pretest dengan taraf signifikan a = 0,05 dan df = 25, dari tabel
sebaran student t diperoleh to s = 1,71. Nilai thiung = -26,285 < tranel = 1,71
yang berarti Ho diterima dan Hj ditolak. Sedangkan, untuk posttest dengan

taraf signifikan a = 0,05 dan df = 25, dari tabel sebaran student t diperoleh
togs = 1,71. Nilai thitung = 2,668 > traner = 1,71 yang berarti Hy ditolak dan

H; diterima.
Gain
One-Sample Statistics
N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Gain 26 ,6788 ,07685 ,01507
One-Sample Test
Test Value = 0.29
t df Sig. (2-tailed) Mean 95% Confidence Interval of
Difference the Difference
Lower Upper
Gain 25,799 25 ,000 ,38885 ,3578 ,4199

Dengan taraf signifikan o = 0,05 dan df = 25, dari tabel sebaran student t
diperoleh toos = 1,71. Nilai thiwng = 25,799 > tper = 1,71 yang berarti Ho

ditolak dan H; diterima.




HASIL ANALISIS AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VII-1
SMP ISLAM TERPADU GUNUNG SARI

No Pertemuan Ke- Persentas
Aktivitas yang Diamati [ 1 Il v \Y/ Vi e
24/07 | 26/07 | 31/07 | 02/08 | 07/08 | 09/08 %
Aktivitas Positif
1. | Siswa yang hadir tepat waktu
saat proses pembelajaran 24 26 26 23 95,19
berlangsung.
2. | Siswa yang memperhatikan
dan _ menulis tujuan 21 24 26 23 90.38
pembelajaran yang
disampaikan guru.
3. | Siswa yang menanyakan hal -
hal yang belum dipahami 18 20 24 22 80,77
mengenai materi. p cP)
4. | Siswa yang mengerjakan
lembar kegiatan (LKS). E 241261 26 23 | g 95,19
5. |Siswa yang menyiapkan | T T
jawaban berdasarkan waktu | E 21 24 24 | 21 T 86,54
yang ditentukan. S E
6. | Siswa yang menanggapi| T $
jawaban  dari  setiap 20 | 23 | 25 | 21 85,58
nomaor.
7. | Siswa yang mampu
memecahkan masalah yang 20 21 24 23 84,62
diberikan guru.
8. Slswa_ yang menyimpulkan 20 24 26 23 89 42
materi.
9. |Siswa yang mendapatkan 20 93 o5 21 85.58
penghargaan.
Jumlah | 793.27
Rata-rata Persentase (%) 88,14
Aktivitas Negatif
10. | Siswa  yang  melakukan
kegiatan lain seperti ribut, 3 2 0 0 4,81
bermain, dan lain-lain
Jumlah 4,81
Rata-rata Persentase (%) 4,81




HASIL ANALISIS RESPON SISWA KELAS VII-1 SMP ISLAM

TERPADU GUNUNG SARI TERHADAP PEMBELAJARAN

MATEMATIKA MELALUI PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE

NUMBERED HEADS TOGETHER (NHT)

No

Aspek yang Ditanyakan

Frekuensi

Presentase
(%)

Kategori

Ya

Tidak

Ya | Tidak

Apakah anda merasa lebih leluasa
menyampaikan gagasan atau pendapat
mengenai materi pelajaran selama
pelajaran matematika melalui penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads
Together ?

24

92,31 | 7,69

Apakah anda merasa mudah menerima
pelajaran matematika dengan
menggunakan penerapan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together ?

25

96,15 | 3,85

Apakah anda merasa lebih fokus belajar
matematika selama menggunakan
penerapan penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ?

25

96,15 | 3,85

Apakah  dengan  penerapan  model
kooperatif tipe Numbered Heads Together
dapat meningkatkan motivasi belajar anda?

22

84,62 | 15,38

Apakah anda senang mengikuti pelajaran
matematika yang menggunakan model
kooperatif tipe Numbered Heads Together

26

100 0

Apakah anda senang mendiskusikan
pelajaran matematika dengan guru selama
menggunakan penerapan model kooperatif
tipe Numbered Heads Together ?

22

84,62 | 15,38

Apakah anda merasa aktif mengikuti
pelajaran matematika dengan penerapan
model kooperatif tipe Numbered Heads
Together ?

23

88,46 | 11,54

Apakah anda dapat mengerjakan latihan-
latihan yang diberikan oleh guru selama
pembelajaran dengan menggunakan
penerapan model kooperatif tipe Numbered
Heads Together ?

19

73,08 | 26,92

Apakah anda memiliki kemajuan belajar
dengan penerapan model kooperatif tipe
Numbered Heads Together ?

23

88,46 | 11,54

Rata-rata keseluruhan (%)

89,32 | 10,68







